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INTISARI

Kristiani, Desy Eprila. 2017. “Sufiks Pembentuk Nomina dalam Novel Buranko
no Mukou de Karya Hoshi Shinichi”. Skripsi, Program Studi S1 Sastra Jepang,
Fakultas I1lmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Lina
Rosliana, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
karakteristik kata dan makna sufiks pembentuk nomina. Data pada penelitian ini
diambil dari novel Buranko no Mukou de karya Hoshi Shinichi. Data tersebut
dikumpulkan dengan menggunakan teknik catat. Sedangkan metode analisis data
berbentuk metode agih.

Hasil penelitian ditemukan (1) Terdapat 104 data dari 7 jenis sufiks
pembentuk nomina yang terdapat dalam novel Buranko no Mukou de karya Hoshi
Shinichi (2) Sufiks pembentuk nomina yang menyatakan honorifik, bentuk jamak,
kata bantu bilangan, orang, biaya, toko dan bangunan, hanya dapat melekat pada
nomina, sedangkan sufiks pembentuk nomina yang menyatakan makna abstrak
dapat melekat pada nomina, verba, maupun adjektiva. (3) Makna yang dihasilkan
oleh masing-masing sufiks pembentuk nomina berbeda-beda.

Kata kunci: Sufiks, Sufiks Pembentuk Nomina
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ABSTRACT

Kristiani, Desy Eprila. 2017. “Sufiks Pembentuk Nomina dalam Novel Buranko
no Mukou de Karya Hoshi Shinichi”. Thesis, Department of Japanese Literature,
Faculty of Humanities, Diponegoro University. The Advisor Lina Rosliana, S.S.,
M.Hum.

The purposes of this research are to identify and to analyze the
characteristic and the meaning of the words that have been added by noun-
forming suffixes. The data in this research are taken from the novel Buranko no
Mukou de by Hoshi Shinichi. Those data were collected by using note-taking
technique, and to analyze the data author used agih method.

The results of this research show (1) There are 104 data from 7 types of
noun-forming suffixes found in novel Buranko no Mukou de by Hoshi Shinichi. (2)
Noun-forming suffixes that indicate honorifics, plurals, numeral classifiers,
person, cost, also store and building, can cling to noun only, while noun-forming
suffix that indicates abstract can cling to nouns, verbs, and adjectives. (3) Each of
noun-forming suffixes show different meanings.

Keywords: Suffix, Noun-forming Suffixes
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Karakteristik bahasa Jepang sangat berbeda dari bahasa Indonesia maupun
bahasa lainnya, baik dalam huruf, kosakata, pembentukan kata, maupun struktur
kalimatnya. Dalam proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang, kata dibagi
menjadi tanjungo ‘kata tunggal’ dan gouseigo ‘kata gabung’. Kata tunggal adalah
kata yang terdiri dari satu kata dan tidak bisa dijadikan menjadi lebih kecil lagi.
Contohnya hon ‘buku’ dan watashi ‘saya’, dimana kata tersebut tidak bisa dibagi
menjadi bagian yang lebih kecil lagi. Kata gabung dibagi menjadi 3, yaitu
fukugougo ‘kata majemuk’, jougo ‘kata ulang’, dan haseigo ‘kata turunan’.

Proses afiksasi merupakan salah satu contoh dari pembentukan kata dan
termasuk kata turunan atau disebut juga dengan haseigo. Menurut Akimoto, kata
imbuhan dalam bahasa Jepang ada dua macam, yaitu prefiks atau imbuhan di
depan dan sufiks atau imbuhan di belakang (2002 : 92). Sufiks tentunya juga
masih memiliki banyak jenis, salah satunya sufiks pembentuk nomina, yaitu
penambahan sufiks pada kata dasar menjadi nomina (Akimoto, 2002 : 93).

Berikut contohnya:

(1) ELW + ~X -  ELZ
Utsukushii ~sa utsukushisa
Cantik Kecantikan



(2) A + ~7=5 — NT=H
Hito ~tachi hitotachi
Orang Orang-orang

Pada contoh diatas, sufiks -sa yang melekat pada kata utsukushii
mengubah kelas kata pada kata dasarnya, yaitu dari adjektiva menjadi nomina.
Sedangkan sufiks -tachi yang melekat pada kata hito tidak mengubah kelas kata
pada kata dasarnya yaitu nomina. Selain itu, kedua contoh diatas mengalami

perubahan makna.

Pembentukan kata memang merupakan bahasan yang sangat menarik
namun cukup rumit sehingga memerlukan penelitian dan pembahasan yang
sistematis. Dengan adanya penelitian ini, kita dapat memahami proses
pembentukan kata, terutama dalam sufiks pembentuk nomina. Dengan alasan
itulah, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Sufiks Pembentuk Nomina

dalam Novel Buranko no Mukou de Karya Hoshi Shinichi”.

1.1.2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Bagaimana karakteristik kata yang dilekati oleh sufiks pembentuk nomina
dalam novel Buranko no Mukou de karya Hoshi Shinichi?
2. Bagaimana makna yang dihasilkan setelah dilekati oleh sufiks pembentuk

nomina dalam novel Buranko no Mukou de karya Hoshi Shinichi?



1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan karakteristik kata yang dilekati oleh sufiks pembentuk
nomina dalam novel Buranko no Mukou de karya Hoshi Shinichi.
2. Mengetahui makna yang dihasilkan setelah dilekati oleh sufiks pembentuk

nomina dalam novel Buranko no Mukou de karya Hoshi Shinichi.

1.3.  Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, peneliti merasa perlu adanya
pembatasan masalah agar masalah yang dibahas tidak melebar dan tidak masuk ke
dalam ranah bahasa yang lain. Penelitian tentang sufiks pembentuk nomina ini
ditekankan pada proses pembentukan kata, sehingga terbatas pada tataran
morfologi. Selain itu juga membahas mengenai makna dengan tinjauan semantik

sebagai acuan dalam penelitian.

1.4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan proposal skripsi ini
adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan hanya
berdasarkan fakta-fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris
hidup pada penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat
berupa perian bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret: paparan seperti

adanya (Sudaryanto, 1986:62).



Dalam penelitian ini akan digunakan tiga tahapan strategis yaitu tahap

penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data.

1.4.1. Tahap Penyediaan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Buranko
no Mukou de karya Hoshi Shinichi. Alasan digunakannya novel tersebut karena
dalam sumber data penelitian ditemukan kata yang dilekati sufiks pembentuk
nomina, sehingga novel karya Hoshi Shinichi yang berjudul Buranko no Mukou
de ini dapat dianalisa sesuai dengan permasalahan diatas. Peneliti menggunakan
teknik catat dengan mencatat kalimat mana saja yang terdapat unsur sufiks
pembentuk nomina. Teknik catat adalah pencatatan pada kartu data yang segera
dilanjutkan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1993:135). Semua kata yang bersufiks

pembentuk nomina tersebut lah yang dinamakan data.

1.4.2. Tahap Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih,
yaitu metode analisis yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian
dari bahasa yang diteliti. Data-data yang sudah terkumpul di analisis proses
pembentukan katanya dengan menggunakan teknik lanjutannya, yaitu teknik bagi
unsur langsung. Penguraian unsur langsung tersebut bertujuan untuk mengetahui
karakterisktik katanya khususnya jenis dan kelas kata serta makna kata yang

dilekati oleh sufiks pembentuk nomina.



1.4.3. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data dalam proposal ini menggunakan metode
informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa
walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 1993 : 145).
Dengan kata lain, hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk kata-kata dan dalam

tabel sebagai hasil analasis data, namun sangat teknis sifatnya.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1.5.1. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan adalah seluruh hasil penelitian yang
diperoleh dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan untuk kalangan
pengajar dan pembelajar bahasa Jepang pada umumnya dan pembelajar linguistik

bahasa Jepang pada khususnya.

1.5.2. Manfaat Akademis

Manfaat akademis yang diharapkan adalah hasil penelitian dapat dijadikan
referensi bagi pembelajar di bidang morfologi bahasa Jepang tentang proses
pembentukan kata dalam bahasa Jepang, terutama pada sufiks pembentuk nomina

dalam bahasa Jepang itu sendiri.



1.6.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam beberapa
bab, yaitu:

Bab | berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang
lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il berupa tinjauan pustaka yang menjadi acuan dalam melaksanakan
penelitian yang berisi tentang penelitian terdahulu, dan teori-teori yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Bab Il memaparkan hasil dari penelitian yang diperoleh dari penelitian
yang dilaksanakan.

Bab IV berisi kesimpulan yang didapat oleh penulis dalam penelitian,
Serta saran atau anjuran dari penulis untuk peneliti selanjutnya agar dapat

menindaklanjuti hasil dari penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1.  Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai sufiks-sufiks bahasa
Jepang yang relevan dengan penelitian penulis, diantaranya skripsi milik Putri
Claresta Mukti (2017) dengan judul “Sufiks Sa dan Mi yang Melekat pada
Adjektiva dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bagaimana struktur kata dan makna kata sufiks sa dan mi yang melekat pada
adjektiva dalam kalimat bahasa Jepang. Data yang digunakan diperoleh melalui
website Asahi Shinbun, More Zasshi dan berbagai website Jepang lainnya. Hasil
penelitian yang didapat adalah bahwa sufiks nominalisasi sa dan mi yang melekat
pada adjektiva dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu secara struktur
terbentuknya kata dan secara makna kata yang dihasilkan. Secara struktur
terbentuknya, sufiks nominalisasi sa dan mi dapat melekat pada adjektiva. Secara
makna katanya, sufiks nominalisasi sa dan mi melekat pada adjektiva yang
menyatakan makna tentang indera manusia, ukuran, warna, hubungan jarak,
penilaian dan perasaan.

Selain itu terdapat juga skripsi milik Oktria Indri Keswari (2016) dengan
judul “Analisis Sufiks —Chin, -Hi, -Dai, -Kin, dan —Ryou dalam Bahasa Jepang”.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengidentifikasi karakteristik dan

perbedaan makna dari sufiks —chin, -hi, -dai, -kin, dan —ryou, serta kemungkinan



kelima sufiks tersebut dapat saling menggantikan. Data yang digunakan didapat
dari ejje.weblio.co.jp, alc.co.jp, dictionary.goo.net.jp dan beberapa sumber lain
yang memiliki kaitan dengan kelima sufiks tersebut.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan 2 penelitian diatas adalah
penelitian ini mendeskripsikan proses pembentukan kata dalam novel karya Hoshi
Shinichi khususnya pada pembentukan nomina sebagai hasil dari proses
pengimbuhan sufiks di akhir kata dasar, sehingga dapat diketahui karakteristik
kata serta makna dari sufiks-sufiks tersebut. Hal itu dilakukan karena masih
sedikitnya pengetahuan dan analisis tentang sufiks pembentuk nomina dalam

bahasa Jepang.

2.2.  Kerangka Teori
2.2.1. Morfologi

Morfologi memiliki peranan penting dalam mengkaji sebuah kata karena
dapat diketahui proses pembentukan kata tersebut.

Ramlan (dalam Tarigan, 1987 : 4) menjelaskan bahwa morfologi ialah
bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta
pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata; atau:
morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan
bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.

Kridalaksana (dalam Mulyono, 2013 : 1) juga menjelaskan bahwa
morfologi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, morphology. Morf berarti

‘wujud’ atau ‘bentuk konkret’ atau susunan fonemis dari morfem. Logy (logos)



berarti ‘ilmu’. Jadi morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk
wujud morfem.

Istilah morfologi dalam bahasa Jepang adalah keitairon. Seperti yang
diungkapkan Sutedi (2011 : 43) keitairon merupakan cabang linguistik yang
mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya. Objek yang dikajinya yaitu
tentang kata (go/tango) dan morfem (keitaisou).

Pendapat mengenai morfologi juga diungkapkan oleh Koizumi (1993 : 89)

JERERR CIERIE O L 72D,
‘Morfologi adalah ilmu yang berpusat pada analisis pembentukan kata.’

2.2.2. Kelas Kata

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan hinshi. Menurut lori, et al.
(2000 : 304), hinshi adalah pengelompokkan kata yang diklasifikasikan
berdasarkan perubahan bentuk dan cara kerjanya dalam sebuah kalimat.

Sudjianto dan Dahidi (2004 : 148) menyebutkan bahwa kelas kata dalam
bahasa Jepang dibagi menjadi dua bagian besar yaitu jiritsugo atau kelas kata
yang dapat berdiri sendiri dan fuzokugo atau kelas kata yang tidak dapat berdiri
sendiri. Kelas kata dalam bahasa Jepang dibagi menjadi sepuluh kelas kata,
delapan diantaranya masuk ke dalam jiritsugo sedangkan sisanya termasuk dalam
fuzokugo.

Kelas kata yang merupakan jiritsugo adalah meishi (nomina), doushi
(verba), keiyoushi (adjektiva —i), keiyoudoushi (adjektiva —na), fukushi (adverbial),
rentaishi (prenomina), setsuzokushi (konjungsi), dan kandoushi ( interjeksi).

Sedangkan joudoushi (verba bantu) dan joshi (partikel) termasuk dalam fuzokugo.
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2.2.2.1.Nomina

Meishi merupakan salah satu jenis kata dalam bahasa Jepang. Meishi
dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah nomina.

Menurut Sutedi (2011 : 44) nomina atau meishi adalah nomina yang
berfungsi sebagai subjek atau objek dalam kalimat, bisa diawali dengan kata
tunjuk “kono..., sono..., ano...,” dan bisa berdiri sendiri.

Sudjianto dan Dahidi (2004 : 156) menyebutkan bahwa meishi adalah
kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda, barang, kejadian atau
peristiwa, keadaan, dan sebagainya yang tidak mengalami konjugasi.

Sementara itu, Murakami Motohiro (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004 :
156) menyimpulkan bahwa meishi:

1. Merupakan jiritsugo

2. Tidak mengalami perubahan bentuk (konjugasi)

3. Dapat membentuk bunsetsu dengan ditambah partikel ga, wa, o, no, ni, dan
sebagainya

4. Dapat menjadi subjek

5. Disebut juga taigen sebagai lawan yoogen

6. Dilihat dari sudut pandang artinya dapat dibagi menjadi empat macam yakni
futsuu meishi, koyuu meishi, daimeshi, dan sushi.

Terada Takanao (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 158) membagi
nomina menjadi lima jenis, yaitu:

1. Futsuu meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama benda, barang,

peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum, misalnya:
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Yama ‘gunung’

Hon ‘buku’

Gakkou ‘sekolah’

Jinsei ‘kehidupan manusia’
Sekai ‘dunia’

Koyuu meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama yang menunjukkan
benda secara khusus seperti nama daerah, nama negara, nama orang, nama

buku, dan sebagainya, misalnya:

Yamato ‘Yamato’
Taiheiyou ‘Samudera Pasifik’
Chuugoku ‘Cina’

Natsume Sooseki ‘Natsume Sooseki’
Fujisan ‘Gunung Fuji’

Suushi, yaitu nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan,

dan sebagainya, misalnya:

Ichi ‘satu’

Mittsu ‘tiga’
Shichinin ‘tujuh orang’
Daiichi ‘kesatu’
Sangoo ‘nomor tiga’

Keishiki meishi, yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara formalitas
tanpa memiliki hakekat atau arti yang sebenarnya sebagai nomina, misalnya:

koto, tame, wake, hazu, mama, dan toori.
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5. Daimeshi, yaitu kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa
menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah, tempat, dan
sebagainya. Kata-kata yang dipakai untuk menunjukkan orang disebut ninshoo
daimeishi (pronominal persona), sedangkan kata-kata yang dipakai untuk
menunjukkan benda, barang, perkara, arah, dan tempat disebut shiji daimeishi
(pronominal penunjuk). Misalnya: watashi, anatagata, kore, socchi, arera,

dan sebagainya.

2.2.2.2.Verba
Doushi atau verba adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang. Kelas
kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.
Verba dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat
(Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 149).
Ciri-ciri verba menurut lori (2000 : 341) adalah sebagai berikut:
1. Verba dalam bentuk kamus diakhiri dengan ~masu, ~te/de, ~tai atau yang
lainnya menunjukkan perubahan bentuk.
2. Hampir semua verba menunjukkan pergerakan subyek. Sedangkan yang
lainnya seperti aru, iru, dekiru menunjukkan keadaan subyek.
3. Penggunaan verba dibagi menjadi 3 golongan:
Golongan | dalam gakkoubunpou disebut dengan godandoushi. Ketika
mengalami perubahan, bagian pangkal kata tidak mengalami perubahandan

berakhiran dengan huruf konsonan.
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Golongan Il dalam gakkoubunpou disebut dengan ichidandoushi dimana ciri-
cirinya adalah pada pangkal katanya diakhiri dengan huruf vocal —i atau —e.
Golongan 11l merupakan verba yang mengalami perubahan verba ka dan
perubahan verba ke dalam gakkoubunpou. Ada pula kasus seperti pada kata
benkyoushimasu, verba suru yang melekat pada nomina benkyou disebut
sebagai doumeishi.
Berikut adalah contoh dari verba, yaitu benkyousuru ‘belajar’, nomimasu
‘minum’, yondeimasu ‘sedang membaca’, kikimasu ‘mendengarkan/bertanya’,

mimasu ‘melihat’, dan sebagainya.

2.2.2.3.Adjektiva

Adjektiva dalam bahasa Jepang disebut dengan keiyoushi. Pada umumnya
adjektiva dibagi menjadi dua, yaitu adjektiva —i (ikeiyoushi) dan adjektiva —na
(nakeiyoushi). Adjektiva-i adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan
sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami
perubahan bentuk (Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 154). Setiap kata yang termasuk
adjektiva-i selalu diakhiri dengan silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, namun
terdapat juga beberapa adjektiva yang berakhiran /i/ tetapi tidak termasuk ke
dalam adjektiva-i, contohnya yuumei ‘terkenal’, kirai ‘benci’, dan Kirei
‘cantik/indah/bersih’.

Sedangkan kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah
bunsetsu, dapat berubah bentuknya, dan bentuk shuushikei nya berakhir dengan

da atau desu disebut dengan adjektiva-na atau nakeiyoushi (Sudjianto dan Dahidi,
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2004 : 155). Dalam penggunaannya adjektiva-na sering diartikan sebagai nomina.
Contoh dari adjektiva-na adalah shizuka ‘tenang’, iya ‘muak/tidak senang’, fushigi

‘aneh’, kirai ‘benci’, dan sebagainya.

2.2.3. Jenis Kata

Jenis kata atau dalam bahasa Jepang disebut dengan goshu, adalah jenis
kosakata/klarifikasi kata-kata bahasa Jepang berdasatkan asal muasalnya apakah
dari Jepang, Cina, atau Barat. Bahasa Jepang memiliki empat jenis kosakata, yaitu
wago, kango, gairaigo, dan konshugo, yang dibagi secara terpisah berdasarkan
asal-usul kelahiran kata tersebut. Karena banyaknya jenis kosakata itulah

menjadikannya menjadi salah satu karakteristik bahasa Jepang.

2.2.3.1.Wago

Sudjianto dan Dahidi (2004 : 98) mengatakan wago adalah kata-kata
bahasa Jepang yang sudah ada sebelum kango dan gaikokugo (bahasa asing).
Jepang pada awalnya menyerap budaya Cina, salah satu budaya tersebut, yaitu
aksara Kan yang terkenal dengan sebutan aksara Kanji. Pada zaman Heian, kira-
kira tahun 794, lahir aksara kana (hiragana dan katakana). Bersamaan dengan
munculnya kedua aksara tersebut muncul pula cara baca kanji yang menjadi
kosakata bahasa Jepang yang dikenal dengan sebutan wago (Sunarni dan Johana,
2010 : 28).

Ishida (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 100-101) mengemukakan,

dibanding jenis goi yang lainnya, wago memiliki karakteristik sebagai berikut:
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Banyak kata yang terdiri dari satu mora atau dua mora

. Terlihat adanya perubahan bunyi dari dua kata yang digabungkan, seperti:

Ame — amagasa
Ki — kodachi
Sake — sakamori

. Tidak ada kata yang memiliki silabel dakuon dan ragyo’on (bunyi silabel ra,
ri, ru, re, ro) pada awal katanya

Banyak kata-kata yang secara simbolik mengambil tiruan bunyi terutama
gitaigo seperti ussura, honnori, daraari, dan sebagainya

. Terdapat pada semua kelas kata, terutama kelas kata verba sebagian besar
wago

Banyak kata yang menyatakan benda konkret sedangkan kata-kata abstrak
sedikit

Banyak kata yang menyatakan hujan, tumbuhan, binatang, serangga, dan
sebagainya

Merupakan kata-kata yang dipakai sehari-hari

. Tidak mempunyai kekuatan untuk menyatakan sesuatu secara tepat. Oleh
karena itu ada kata-kata yang memiliki cara baca kanji yang sama tapi

mempunyai bentuk kanji yang berbeda, seperti kata ~5(miru) — "%, 3,

2%, 15, B.
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2.2.3.2.Kango

Bahasa akan berkembang seiring perkembangan zaman. Bahasa Jepang
sejak zaman pralinguistik telah mengimpor bahasa dari luar, yaitu Cina yang
disebut kango. Kango terdiri dari dua kata yaitu kan ‘Cina’ dan go ‘bahasa’.

Kango muncul dari adanya aksara kan ‘Cina’ dan ji ‘aksara’ yang lebih dikenal

dengan sebutan aksara kanji (yang dibaca dengan cara onyomi). Kango pada

umumnya terdiri dari dua atau lebih unsur aksara (Sunarni dan Johana, 2009 : 59).
Ishida (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 101) menyebutkan karakteristik

kango sebagai berikut:

1. Kango adalah kata-kata yang dibaca dengan cara onyomi yang terdiri dari satu
buah huruf kanji atau gabungan dua buah huruf kanji atau lebih, kata-kata
seperti mori ‘hutan’, aozora ‘langit biru’, dan amagasa ‘payung hujan’ bukan
kango.

2. Oleh karena di dalam cara membaca onyomi juga ada go’on (cara pelafalan
pada dinasti Wu), kan’on (cara pelafalan pada dinasti Han), dan too on (cara
pelafalan pada dinasti Tang), maka terdapat berbagai macam cara baca,
misalnya gakki ‘semester’ dan saigo ‘terakhir’.

3. Pada awal kata banyak yang memakai silabel dakuon, namun tidak ada yang
memakai silabel hadakuon.

4. Banyak bunyi yoo 'on dan choo ‘on

5. Dapat membuat kata-kata panjang dengan cara menggabungkan berbagai

kango
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6. Banyak kelas kata nomina terutama kata-kata mengenai aktifitas manusia dan
nomina abstrak
7. Bersifat bunshoogo ‘bahasa tulisan/sastra’

8. Dipakai secara rinci atau detail berdasarkan objek, misalnya A% (nyuugaku)
‘masuk sekolah’, A[E (nyuukoku) ‘masuk ke negeri’, APE (nyuuin) ‘masuk
rumah sakit’, AfE (nyuukan) ‘masuk gedung’ dan sebagainya.

9. Banyak doo ‘ongo dan ruigigo

10. Bertambah secara drastik sejak zaman Meiji

2.2.3.3.Gairaigo
Menurut Kindaichi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 105), gairaigo

adalah kata-kata yang berasal dari bahasa asing lalu dipakai sebagai bahasa
nasional. Kata-kata yang termasuk gairaigo bahasa Jepang pada umumnya adalah
kata-kata yang berasal dari bahasa negara-negara Eropa tidak termasuk kango
yang terlebih dulu dipakai dalam bahasa Jepang sejak zaman dulu kala.

Ishida (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007 : 105) mengungkapkan ciri-ciri
khusus yang terdapat dalam gairaigo sebagi berikut:
1. Gairaigo ditulis dengan huruf katakana
2. Terlihat kecenderungan pemakaian gairaigo pada bidang dan lapisan

masyarakat yang cukup terbatas, frekuensi pemakaiannya juga rendah
3. Nomina konkrit relatif banyak
4. Ada juga gairaigo buatan Jepang

5. Banyak kata yang dimulai dengan bunyi dakuon
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Berikut beberapa contoh dari gairaigo, yaitu konekushon ‘koneksi’,

yuniiku ‘unik’, hinto ‘petunjuk’, kaa ‘mobil’, dan sebagainya.

2.2.3.4.Konshugo
Selain wago, kango, dan gairaigo, ada juga konshugo yang sering disebut
sebagai salah satu jenis kosakata dalam bahasa Jepang. Konshugo adalah
kelompok kosakata yang terbentuk sebagai gabungan dari dua buah kata yang
memiliki asal-usul yang berbeda seperti gabungan kango dengan wago, kango
dengan gairaigo, atau wago dengan gairaigo (Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 108).
Contoh dari konshugo adalah birugai ‘distrik bangunan’ (gairaigo +

kango), heyadai ‘sewa kamar’ (wago + kango), dan sebagainya.

2.2.4. Haseigo (Kata Turunan)

Kata turunan atau haseigo adalah kata yang sudah mengalami perubahan
bentuk, penambahan imbuhan dan proses perubahan ucap (Akimoto, 2002 : 92).
Dalam bahasa Jepang, kata imbuhan ada dua macam, yaitu prefiks (imbuhan di
depan) dan sufiks (imbuhan di belakang). Oleh karena itu, kata turunan dalam
bahasa Jepang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

1. Kata turunan yang terbentuk dari Prefiks
Prefiks adalah pengimbuhan yang diletakkan di depan atau di awal kata.

Dalam bahasa Jepang, prefiks disebut dengan settouiji.
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2. Kata turunan yang terbentuk dari Sufiks.
Sufiks adalah pengimbuhan yang diimbuhkan di sebelah kanan atau di akhir

kata. Dalam bahasa Jepang, sufiks disebut dengan setsubiji.

2.2.5. Klasifikasi Sufiks
Definisi sufiks menurut Tamotsu Koizumi dalam Indah Yuliani (2001 :
22)

PR R IAERED R DR A I IS E D,
“Sufiks adalah afiks yang dilekatkan sesudah bentuk dasar".

Menurut Machida (1999 : 65), berdasarkan perbedaan kelas kata yang
dapat dilekatinya, secara garis besar sufiks terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Sufiks verbalisasi adalah sufiks yang dapat mengubah kelas kata dasarnya
menjadi verba. Sufiks ini dapat melekat pada nomina, adjektiva dan verba.
Contohnya: hazukashigaru ‘malu’.

2. Sufiks adjektivalisasi adalah sufiks yang dapat mengubah kelas kata dasarnya
menjadi adjektiva. Contohnya: mizuppoi ‘berair’, otokorashii ‘jantan’, dan
benrina ‘berguna'.

3. Sufiks nominalisasi adalah sufiks yang dapat mengubah kelas kata dasarnya
menjadi nomina. Sufiks nominalisasi dapat melekat pada adjektiva-na atau
nomina, adjektiva-i dan verba. Berikut contohnya:

a. Sufiks yang melekat pada nomina

Suzuki (meishi) + san  — Suzukisan (meishi)
Suzuki (nomina) + — Sdr. Suzuki (nomina)
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Heya (meishi) + dai — Heyadai (meishi)
Kamar (nomina) + — Sewa kamar (nomina)

b. Sufiks yang melekat pada adjektiva-na atau nomina

Juuyou (nakeiyoushi) + sei — juuyousei (meishi)
Penting (adjektiva-na) + — kepentingan (nomina)
Kansou (nakeiyoushi) + ka — kansouka (meishi)
Sederhana (adjektiva-na) + — penyederhanaan (nomina)

c. Sufiks yang melekat pada adjektiva-i

Atsui (ikeiyoushi) + sa — atsusa (meishi)
Panas (adjektiva-i) + — panasnya (nomina)
Fukai (ikeiyoushi) + mi — fukami (meishi)
Dalam (adjektiva-i) + — kedalaman (nomina)

d. Sufiks yang melekat pada verba

Yomu (doushi) + kata — yomikata (meishi)
Membaca (verba) + — cara baca (nomina)
Kaku (doushi) + te — kakite (meishi)
Menulis (verba) + — tulis tangan (nomina)

Sedangkan Akimoto (2002 : 93) mengklasifikasikan sufiks ke dalam lima
golongan besar jika dilihat dari jenis dan makna katanya, yaitu:
1. Sufiks pembentuk nomina (meishisei setsubiji).
Contoh: Yamada san ‘saudara Yamada’, Tanaka sensei ‘pak guru Tanaka’,
kotachi ‘anak-anak’, jugyouryou ‘biaya sekolah’.

2. Sufiks pembentuk verba (doushisei setsubiji).
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Contoh: hoshigaru ‘mau’, otonaburu ‘berlagak orang dewasa’, motatsuku
‘tersendat-sendat’.
3. Sufiks pembentuk adjektiva -i (keiyoushisei setsubiji).
Contoh: kodomoppoi ‘seperti anak kecil’, chairoi ‘pirang’..
4. Sufiks pembentuk adjektiva —na (keiyoudoushisei setsubiji).
Contoh: eregantona ‘mewah’ , hanayaka ‘meriah’, doutokuteki ‘moral’.
5. Sufiks pembentuk adverbial (fukushisei setsubiji).

Contoh: tachibajo ‘dari segi kedudukan’.

2.2.6. Sufiks Pembentuk Nomina
Sufiks pembentuk nomina dalam bahasa Jepang disebut sebagai meishisei-
setsubiji. Menurut Akimoto (2002 : 93), jika dilihat dari jenis dan makna katanya

maka sufiks pembentuk nomina dapat diklasifikan menjadi 7 jenis.

2.2.6.1.Sufiks yang Menyatakan Honorifik

Dalam bahasa Jepang, dalam menyebut atau memanggil seseorang
seringkali suatu akhiran atau sufiks honorifik ditambahkan di belakang nama
orang tersebut. Sufiks honorifik yang paling umum yaitu -san, -chan, -kun, -sama,
-senpai, —kouhai, -sensei, dan juga —shi. Namun, masih terdapat lagi sufiks
honorifik lainnya yang dapat ditambahkan ketika menyebut atau memanggil
seseorang, seperti —dono, -ue, -no kimi, dan lain-lain.

Dalam bahasa Indonesia, sufiks honorifik ini memiliki arti honorifik yang

sama dengan “Tuan”, “Nyonya”, “Nona”, “Saudara/i”, dan lain-lain (Matsuura,
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1994 : 843). Selain digunakan untuk nama orang, sufiks honorifik juga digunakan
untuk menyatakan profesi seseorang, nama perusahaan, bahkan digunakan pada
nama binatang dan objek tak bergerak. Penggunaan sufiks honorifik berbeda-beda
tergantung seberapa dekat, jenis kelamin, dan bagaimana derajat orang lain untuk
Kita.

Menurut Bu Yan (2004 : 317), pada umumnya sufiks —san dan —sama
lebih sering digunakan untuk panggilan honorifik, sedangkan saat di belakang
nama diberi tambahan sufiks —chan dan —kun menunjukkan hubungan
kekerabatan yang sudah akrab. Namun, dibandingkan dengan sufiks lainnya,
sufiks —sama memberikan kesan penghormatan lebih pada orang tersebut. Sufiks
—sensei digunakan untuk seseorang yang memiliki pengetahuan lebih tinggi.

Contoh kata bersufiks honorifik yaitu Yamadasan ‘saudara Yamada’,
honyasan ‘penjual buku’, usagichan ‘kelinci’, Tanaka sensei ‘pak guru Tanaka’,

ojousama ‘nona’, dan sebagainya.

2.2.6.2.Sufiks yang Menyatakan Bentuk Jamak

Sufiks bentuk jamak ini digunakan untuk menyebutkan kelompok orang
dalam jumlah yang banyak atau lebih dari satu. Untuk membentuk kata ganti
jamak, biasanya ditambahkan sufiks —tachi, -ra, -gata, -domo pada kata ganti
tunggalnya. Dalam bahasa Indonesia, sufiks bentuk jamak ini sama seperti kata

ganti “kami”, “mereka”, “dan kawan-kawan”, “para”, dan sebagainya (Matsuura,

1994 : 1022).
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Menurut Takeuchi (2004 : 84 -85), sufiks —tachi dan -ra dapat melekat
pada pronomina persona pertama, kedua, dan ketiga, sedangkan sufiks —gata
melekat pada pronomina persona kedua dan ketiga. Sufiks —gata digunakan untuk
sekelompok orang yang dianggap memiliki jabatan atau derajat lebih tinggi.
Sufiks —ra juga dapat digunakan pada pronominal penunjuk.

Contoh kata bersufiks bentuk jamak yaitu anatagata ‘anda sekalian’,

watashidomo ‘kami’, bokura ‘kita’, kotachi ‘anak-anak’, hitotachi ‘orang-orang’.

2.2.6.3.Sufiks yang Menyatakan Kata Bantu Bilangan

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004 : 116) yang dimaksud kata bantu
bilangan adalah josuushi yaitu kata-kata yang menyatakan satuan atau jumlah,
frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat, urutan, persentase, kelipatan, dan
sebagainya bagi kelompok objek (termasuk benda dan manusia) tertentu. Sufiks
kata bantu bilangan pada umumnya dipakai setelah bilangan-bilangan yang
berasal dari bahasa Cina, namun ada juga beberapa di antaranya yang dipakai
setelah bilangan bahasa Jepang asli. Pemakaian sufiks kata bantu bilangan sangat
tergantung pada sifat-sifat, ciri-ciri, atau karakteristik objeknya. Misalnya untuk
menyatakan kelipatan suatu bilangan digunakan sufiks —bai, untuk menyebutkan
benda-benda yang berbentuk bulat, agak panjang, dan lonjong, seperti rokok,
pensil, paying, botol, dan sebagainya digunakan sufiks —hon, dan lain sebagainya.

Contohnya yaitu ippon ‘satu batang/botol’, ikko ‘satu buah’, ikkai ‘satu

kali/tingkat satu’, ichijikan ‘satu jam’, hitori ‘satu orang’, ichien ‘satu yen’.
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2.2.6.4.Sufiks yang Menyatakan Orang

Sufiks yang menyatakan orang ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu sufiks —
jin yang digunakan untuk menyatakan kewarganegaraan seseorang serta sufiks -
nin, -sha, -in, -ka, dan -shi yang digunakan untuk menyatakan profesi seseorang.

Sufiks —jin dalam bahasa Indonesia memiliki arti “orang” atau “penduduk”.
Menurut Vance (1993 : 62), kata yang dibentuk dengan sufiks —jin mengacu pada
orang yang tergabung dalam subgroup dari ras manusia seperti yang disebutkan
kata dasarnya. Sufiks ini dikenal dengan penerapannya yang regular dengan kata-
kata dasar yang mengacu pada nama negara (seperti dalam Kanada-jin ‘orang
Kanada’) atau kelompok etnis (seperti dalam Ainu-jin ‘orang Ainu’).

Sufiks —ka dalam bahasa Indonesia memiliki arti “orang”, “pakar”, “pe”,
“-is”, “-or”, dan “-er”. Kata yang dibentuk dengan sufiks —ka mengacu pada orang
dari jenis seperti yang disebutkan kata dasarnya, seseorang yang memiliki status
social tinggi atau keahlian atau pengetahuan istimewa tertentu, dan seseorang
yang memiliki sebuah antusiasme atau watak tertentu (VVance, 1993 : 76).

Sufiks —nin dan —sha dalam bahasa Indonesia memiliki arti “orang”, “pe-*,
“orang yang (me-)”. Menurut Vance (1993 : 96), kata yang dibentuk dengan
sufiks —nin menunjuk pada orang yang terlibat dalam satu kegiatan seperti yang
disebutkan kata dasarnya. Sedangkan kata dasar yang dilekati sufiks —sha
merupakan sebuah perbuatan atau kegiatan dan orang itu merupakan pelakunya
(Vance, 1993 : 118).

Sufiks —shi dalam bahasa Indonesia memiliki padanan arti “praktisi”, dan

“-pe”. Kata yang dibentuk dengan sufiks —shi mengacu pada orang yang
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melakukan pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan atau keahlian khusus
(Vance, 1993 : 121).

Contoh kata yang dilekati sufiks orang, antara lain: Amerikajin ‘orang
amerika’, gijutsusha ‘teknisi’, untenshi ‘pengemudi’, konyakusha ‘tunangan’,

kaishain ‘pegawai perusahaan’, benkyouka ‘orang yang suka belajar’.

2.2.6.5.Sufiks yang Menyatakan Biaya

Sufiks —ryou, -dai, -chin, -hi, dan —kin merupakan sufiks yang menyatakan
biaya. Sufiks —ryou dalam kamus kanji modern (Nelson, 2008 : 690) memiliki
arti: biaya, tarif, ongkos, tunjangan, bahan, ukuran. lori dkk (2004 : 533)
mengatakan sufiks —ryou mengacu pada tindakan. Melekat pada nomina yang
merupakan kegiatan yang berhubungan dengan uang yang harus dibayarkan
sebagai imbalan.

Sufiks —dai dalam kamus Jepang-Indonesia (Matsuura, 1994 : 126)
memiliki arti: harga, rekening, tarif, sewa. Menurut lori dkk (2004 : 533) sufiks —
dai melekat pada nomina yang mewakili hal atau tindakan, memiliki arti sebagai
uang yang harus dibayar atau pendapatan. Juga dapat melekat pada nomina yang
tidak produktif.

Sufiks —chin dalam kamus Jepang-Indonesia (Matsuura, 1994 : 107)
memiliki arti: tariff, biaya, ongkos, sewa, dan upah. Menurt lori dkk (2004 : 533),
sufiks —chin adalah sufiks yang umumnya mewakili nomina yang termasuk

transportasi juga mewakili nomina yang merupakan jasa.
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Sufiks —hi dalam kamus kanji modern (Nelson, 2008 : 847) memiliki arti:
pengeluaran, biaya. Sufiks —hi merupakan tindakan, dan melekat pada nomina
yang menggambarkan kegiatan dan fasilitas dan menyatakan arti uang yang
diperlukan (lori dk, 2004 : 533).

Sufiks —kin dalam kamus kanji modern (Nelson, 2008 : 904) memiliki arti:
emas, uang, dan hari Jum’at. Iori dkk (2004 : 533) mengatakan bahwa sufiks —kin
secara harfiah memiliki arti uang, dapat digunakan dalam berbagai hal.

Contoh kata bersufiks biaya, antara lain: jugyouryou ‘biaya sekolah’,
shokujidai ‘uang makan’, heyadai ‘sewa kamar’, yachin ‘sewa rumah’, kyuuryou

‘gaji’, seikatsuhi ‘biaya hidup’.

2.2.6.6.Sufiks yang Menyatakan Toko dan Bangunan

Sufiks —ten dan sufiks —ya merupakan sufiks yang menyatakan toko.
Dalam kamus Jepang-Indonesia (Matsuura, 1994 : 643) sufiks —ten atau mise
memiliki arti “toko”, “kedai”, sedangkan sufiks —ya memiliki arti “rumah” dan
“toko” (Matsuura, 1994 : 1161). Selain itu, sufiks —kan merupakan salah satu
sufiks yang menyatakan bangunan. Dalam kamus Jepang-Indonesia (Matsuura,
1994 : 422), sufiks —kan memiliki arti “gedung”. Sufiks —kyoku juga termasuk ke
dalam sufiks toko dan bangunan dan menunjukkan nama tempat, bangunan,
maupun kantor pemerintahan.

Contoh kata bersufiks toko dan bangunan yaitu honya ‘toko buku’,
shokuryouhinten ‘toko makanan’, sakaya ‘toko penjualan minuman keras’,

hanaya ‘toko bunga’, eigakan ‘gedung bioskop’, dan sebagainya.



27

2.2.6.7.Sufiks yang Menyatakan Makna Abstrak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online, makna abstrak

memiliki arti: tidak berwujud, tidak berbentuk, mujarad, niskala. Berikut beberapa

sufiks yang termasuk sufiks makna abstrak, yaitu:

a.

-sa . yutakasa ‘kekayaan’, tanomoshisa ‘kepercayaan’, arigatasa
‘kelebihan’.
—mi . takami ‘ketinggian’, fukami ‘kedalaman’, tsuyomi ‘kekuatan’,

shinkenmi ‘kesungguhan’, arigatami ‘kelebihan’.

—ke : mizuke ‘kadar air’, kuike ‘rakus’, ojike ‘rasa takut’, hakike ‘rasa
mual’, nemuke ‘rasa kantuk’.

—seli . anzensei ‘keamanan’, sansei ‘bersifat asam’, arukarisei ‘bersifat
alkali’, yakousei ‘nokturnal’

—mi : amami ‘rasa manis’, sanmi ‘rasa asam’, karami ‘rasa pedas’,
daigomi ‘rasa nikmat’

—-you : keshouyou ‘untuk tata rias’, shayou ‘urusan perusahaan’, shouyou

‘urusan bisnis’
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari novel Buranko no Mukou
de terdapat 104 data dengan rincian sufiks yang menyatakan honorifik 23 data,
sufiks yang menyatakan bentuk jamak 19 data, sufiks yang menyatakan kata bantu
bilangan 14 data, sufiks yang menyatakan orang 11 data, sufiks yang menyatakan
biaya 1 data, sufiks yang menyatakan toko dan bangunan 5 data, dan sufiks yang
menyatakan makna abstrak 31 data. Unsur yang diteliti yaitu karakteristik dan

makna kata yang dilekati sufiks tersebut. Berikut adalah pembahasannya.

3.1.  Sufiks yang Menyatakan Honorifik

Sufiks yang menyatakan honorifik hanya dapat melekat pada nomina. Dari
beberapa data yang telah terkumpul, nomina yang dapat dilekati oleh sufiks yang
menyatakan honorifik adalah nomina yang menyatakan nama orang, binatang,
profesi, dan pronomina persona. Berikut pemaparan hasil dan pembahasan dari

sufiks yang menyatakan honorifik:

28
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3.1.1. Sufiks —-San

(1)  WOESTERBIEORBLEAN, 1EE/NLOLCD THE |ZE> T
ZEMbHoT,
Itsudatta / ka / shinrui / no / ojisan / ga / boku / wo / kogata / no / yatsu /
de / eiga / ni / tottekuretakoto / ga / atta.
Kapan / par / kerabat / par / paman / par / saya / par / ukuran kecil / par /
orang / par / film / par/ mengambilkan / par / ada.
‘Paman pernah merekam videoku waktu aku masih kecil.’
Berikut adalah proses pembentukan kata ojisan:

L + = > BLSA
Oji + -san  — ojisan

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ojisan terbentuk dari kata oji
dan sufiks —san. Oji merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata wago.

Pada kata diatas, nomina o0ji memiliki makna ‘paman’. Sufiks pembentuk
nomina —san merupakan sufiks yang menyatakan honorifik. Setelah dilekati sufiks
—san dan membentuk kata turunan ojisan, makna katanya dapat berarti paman
yang adalah adik laki-laki ayah atau ibu, namun dapat juga berarti paman yang
adalah sapaan honorifik untuk seorang laki-laki paruh baya.

Data (1) merupakan sufiks —san yang melekat pada pronomina persona
ketiga, yaitu oji ‘paman’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —san yang melekat
pada pronomina persona ketiga dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: neesan
‘kakak perempuan’, ojiisan ‘kakek’, obaasan ‘nenek’, dan okyakusan
‘pengunjung’. Selain itu juga terdapat sufiks —san yang melekat pada pronomina
persona kedua dalam novel ini, yaitu minasan ‘anda sekalian’.

(2)  AVSA, FHARTETNEEAD,
Merusan / shirabete / kite / kuremasenka.
Meru / mencari / datang / maukah.
‘Meru, maukah kamu mencarinya?’
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Berikut adalah proses pembentukan kata merusan:

AL + Y AL A
Meru + -san — Merusan

Berdasarkan proses pembentukan katanya, Merusan terbentuk dari kata
Meru dan sufiks —san. Meru merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
gairaigo.

Data (2) merupakan sufiks —san yang melekat pada nama orang, yaitu
Meru. Sufiks pembentuk nomina —san merupakan sufiks yang menyatakan
honorifik. Setelah dilekati sufiks —san dan membentuk kata turunan Merusan,
makna katanya menunjukkan hubungan antara pembicara dengan Merusan yang
tidak begitu dekat, karena Merusan adalah orang yang baru dikenal oleh

pembicara.

B) B, ZoXHHEATIEL, HBAT-OELOR-EISADOFTENHTWZL,
A / sakki / shinbun / wo / mitetara / anta / no / kaisha / no / shachousan /
no / shashin / ga / deteitayo
Ah / tadi / koran / par / membacaa / kamu / par / perusahaan / par /
presiden direktur / par / foto / par / muncul
‘Ah, tadi saat membaca koran ada foto presiden direktur perusahaanmu.’

Berikut adalah proses pembentukan kata Shachousan:

fTE o+ Y= fRESA
Shachou + -san  — shachousan

Berdasarkan proses pembentukan katanya, shachousan terbentuk dari kata
shachou dan sufiks —san. Shachou merupakan nomina dan termasuk ke dalam

kosakata kango.
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Pada kata diatas, nomina shachou memiliki makna ‘presiden direktur’.
Sufiks pembentuk nomina —san merupakan sufiks yang menyatakan honorifik.
Setelah dilekati sufiks —san dan membentuk kata turunan shachousan, makna
katanya dapat menunjukkan hubungan uchi dan soto antara pembicara dengan
shachousan tersebut, namun dapat juga dipakai oleh pembicara pada saat
menunjukkan orang lain selain pembicara dan lawan bicara (disebut pronomina
persona ketiga) pada lawan bicara.

Data (3) merupakan sufiks —san yang melekat pada nomina profesi, yaitu
shachou ‘presiden direktur’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —san yang
melekat pada profesi dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: shashousan ‘pak
kondektur’, untenshusan ‘pak supir’, oishasan ‘pak dokter’, dan kangofusan

‘perawat’.

3.1.2. Sufiks —Chan

(@) rabRA, ZABIL
Nekochan / konchiwa.
Kucing / hai.
‘Hai, kucing.’
Berikut adalah proses pembentukan kata nekochan:

R+ -Hokh o> Faboi
Neko + -chan — nekochan

Berdasarkan proses pembentukan katanya, nekochan terbentuk dari kata
neko dan sufiks —chan. Neko merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata

wago.



32

Pada kata diatas, nomina neko memiliki makna ‘kucing’. Sufiks
pembentuk nomina —chan merupakan sufiks yang menyatakan honorifik. Setelah
dilekati sufiks —chan dan membentuk kata turunan nekochan, makna katanya
menunjukkan bahwa pembicara menganggap dan memberi kesan bahwa kucing
tersebut adalah binatang yang lucu dan imut.

Data (4) merupakan sufiks —chan yang melekat pada nama binatang, yaitu
neko ‘kucing’. Tidak hanya melekat pada nama binatang saja, tetapi sufiks —chan
dalam novel Buranko no Mukou de juga terdapat pula yang melekat pada nama
orang, seperti Mariochan ‘Mario’ dan yang melekat pada pronomina yaitu

akachan ‘bayi’.

3.1.3. Sufiks —Kun
(5) 72T E FESERIE RS A TUWN,
Dakedo / yobutoki / wa / Pirokun / de / iiyo.
Tapi / saat memanggil / par / Piro / par / baik.
‘Tapi, kau boleh memanggilku Piro.’
Berikut adalah proses pembentukan kata Pirokun:
== + <A - ==Y
Piro + -kun  — Pirokun
Berdasarkan proses pembentukan katanya, Pirokun terbentuk dari kata
Piro dan sufiks —kun. Piro merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
gairaigo.
Data (5) merupakan sufiks —kun yang melekat pada nama orang, yaitu Piro.

Sufiks pembentuk nomina —kun merupakan sufiks yang menyatakan honorifik.

Setelah dilekati sufiks —kun dan membentuk kata turunan Pirokun, makna katanya
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menunjukkan bahwa pembicara ingin dirinya dianggap sebagai teman dekat oleh
lawan bicaranya, meskipun baru saja berkenalan.

Di dalam novel Buranko no Mukou de terdapat pula contoh lain sufiks —
kun yang melekat pada nama orang, yaitu Merukun ‘Meru’, dan Mariokun

‘Mario’.

3.1.4. Sufiks -Sama

(6) FHALFERESELERAT, TTELRRUD,
Kodomo / wo / sukina / ousama / danante / sutekijanaika.
Anak / par / suka / raja / itu / mengagumkan.
‘Raja yang suka dengan anak kecil itu bukankah mengagumkan?’

Berikut adalah proses pembentukan kata ousama:

Bt + =F o TX=F
Ou + -sama — ousama

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ousama terbentuk dari kata ou
dan sufiks —sama. Ou merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina ou memiliki makna ‘raja’. Sufiks pembentuk
nomina —sama merupakan sufiks yang menyatakan honorifik. Setelah dilekati
sufiks —sama dan membentuk kata turunan ousama, makna katanya dapat
menunjukkan bahwa pembicara sangat menghormati dan menganggap ousama
memiliki derajat lebih tinggi dibanding dirinya, namun dapat juga dipakai oleh
pembicara pada saat menunjukkan orang lain selain pembicara dan lawan bicara
(disebut pronomina persona ketiga) pada lawan bicara.

Data (6) merupakan sufiks —sama yang melekat pada pronomina persona

ketiga, yaitu ou ‘raja’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —sama yang melekat
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pada pronomina persona ketiga dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu:

kamisama ‘Tuhan’, oujisama ‘pangeran’, dan chinjusama ‘penjaga’.

3.1.5. Sufiks -Ouiji
(7) EIIEREF > TVIATL,
Boku / wa / piroouji / tteiunda.
Aku / par / pangeran Piro / disebut.
‘Namaku pangeran Piro’
Berikut adalah proses pembentukan kata Piroouji:

o= + -+F > se=E oS
Piro + -ouji  —  piroouji

Berdasarkan proses pembentukan katanya, Piroouji terbentuk dari kata
piro dan sufiks —ouji. Piro merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
gairaigo.

Data (7) merupakan sufiks —ouji yang melekat pada nama orang, yaitu Piro.
Sufiks pembentuk nomina —ouji merupakan sufiks yang menyatakan honorifik
dan memiliki makna ‘pangeran’. Setelah dilekati sufiks —ouji dan membentuk kata
turunan piroouji, makna katanya menunjukkan bahwa Piro adalah seorang

pangeran di tempat itu.

3.2.  Sufiks yang Menyatakan Bentuk Jamak
Sufiks yang menyatakan bentuk jamak hanya dapat melekat pada nomina.
Dari beberapa data yang telah terkumpul, nomina yang dapat dilekati oleh sufiks

yang menyatakan bentuk jamak adalah nomina yang menyatakan pronomina



35

persona, pronomina penunjuk, profesi, dan binatang. Berikut pemaparan hasil dan

pembahasan dari sufiks yang menyatakan bentuk jamak:

3.2.1. Sufiks —Tachi

(8) DL EFEROIRS TWDHWEIHE LTV THA T,
Watashitachi / oujisama / no / nemutteiruaida / ni / renshuushitarishiteru /
ndesu.

Kami / raja / par / selama sedang tidur / par / berlatih / kop.
‘Kami berlatih selama raja sedang tidur.’

Berikut adalah proses pembentukan kata watashitachi:

bzl + --h o> oY Py a5
Watashi + -tachi — watashitachi

Berdasarkan proses pembentukan katanya, watashitachi terbentuk dari
kata watashi dan sufiks —tachi. Watashi merupakan nomina dan termasuk ke
dalam kosakata wago.

Pada kata diatas, nomina watashi memiliki makna ‘saya’. Sufiks
pembentuk nomina —tachi merupakan sufiks yang menyatakan bentuk jamak.
Setelah dilekati sufiks —tachi dan membentuk kata turunan watashitachi, makna
katanya berubah dari ‘saya’ (bentuk tunggal) menjadi ‘kami’ (bentuk jamak).

Data (8) merupakan sufiks —tachi yang melekat pada pronomina persona
pertama, yaitu watashi ‘saya’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —tachi yang
melekat pada pronomina persona pertama dalam novel Buranko no Mukou de,
yaitu bokutachi ‘kami’, dan jibuntachi ‘kami’. Selain itu juga terdapat sufiks —
tachi yang melekat pada pronomina persona kedua dalam novel ini, yaitu

omaetachi ‘kalian’, dan juga pada pronomina persona ketiga, yaitu kodomotachi
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‘anak-anak’,  hitotachi  ‘orang-orang’, akachantachi  ‘bayi-bayi’, dan

doubutsutachi ‘binatang-binatang’.

9) ZZDFFAINHHA72% 300 SELHTEITIRN,
Koko / no / ookamitachi / minna / wo / gakkarisaserukoto / wa / nai.
Disini / par / para serigala / semuanya / par / membuat kecewa / pas / tidak
ada
‘Para serigala disini tidak ada yang mengecewakan.’
Berikut adalah proses pembentukan kata ookamitachi:

FA T+ SR F A5
Ookami + -tachi — ookamitachi

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ookamitachi terbentuk dari kata
ookami dan sufiks —tachi. Ookami merupakan nomina dan termasuk ke dalam
kosakata wago.

Pada kata diatas, nomina ookami memiliki makna °‘serigala’. Sufiks
pembentuk nomina —tachi merupakan sufiks yang menyatakan bentuk jamak.
Setelah dilekati sufiks —tachi dan membentuk kata turunan ookamitachi, makna
katanya berubah dari ‘serigala’ (bentuk tunggal) menjadi ‘para serigala’ (bentuk
jamak).

Data (9) merupakan sufiks —tachi yang melekat pada nama binatang, yaitu
ookami ‘serigala’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —tachi yang melekat pada
nama binatang dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu hakuchoutachi ‘angsa-
angsa’, raiontachi ‘singa-singa’, inutachi ‘anjing-anjing’, dan risutachi ‘tupai-

tupai’.
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TLADHIRD T D RETH, LA SOEWDFH2Ten 00 TE T,
Gurei / no / seifuku / no / otoko / no / heishitachi / ga / gojuusaigurai / no /

otoko / wo / muriyari / tsuretekita.

Abu-abu / par / seragam / par / laki-laki / prajurit / par / berumur sekitar 50

tahun / par / laki-laki / par / dengan paksa / menyeret.

‘Para prajurit laki-laki yang berseragam abu-abu itu menyeret laki-laki

berumur sekitar 50 tahun dengan paksa.’

Berikut adalah proses pembentukan kata heishitachi:

et o+ b S 7
Heishi + -tachi — heishitachi

Berdasarkan proses pembentukan katanya, heishitachi terbentuk dari kata

heishi dan sufiks —tachi. Heishi merupakan nomina dan termasuk ke dalam

kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina heishi memiliki makna ‘prajurit’. Sufiks

pembentuk nomina —tachi merupakan sufiks yang menyatakan bentuk jamak.

Setelah dilekati sufiks —tachi dan membentuk kata turunan heishitachi, makna

katanya berubah dari ‘prajurit’ (bentuk tunggal) menjadi ‘para prajurit’ (bentuk

jamak).

Data (10) merupakan sufiks —tachi yang melekat pada nomina profesi,

yaitu heishi ‘prajurit’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —tachi yang melekat

pada nomina profesi dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu goeiheitachi ‘para

pengawal’.

3.2.2. Sufiks -Ra

(11)

(LD RN XA
Warera / no / koutei / banzai.
Kami / par / kaisar / hiduplah.
‘Hidup kaisar kami!’
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Berikut adalah proses pembentukan kata warera:

biv o+ -5 5 b

Ware + -ra - warera

Berdasarkan proses pembentukan katanya, warera terbentuk dari kata
ware dan sufiks —ra. Ware merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
wago.

Pada kata diatas, nomina ware memiliki makna ‘saya’. Sufiks pembentuk
nomina —ra merupakan sufiks yang menyatakan bentuk jamak. Setelah dilekati
sufiks —ra dan membentuk kata turunan warera, makna katanya berubah dari
‘saya’ (bentuk tunggal) menjadi ‘kami’ (bentuk jamak).

Data (11) merupakan sufiks —ra yang melekat pada pronomina persona
pertama, yaitu ware ‘saya’. Terdapat juga sufiks —ra yang melekat pada
pronomina persona ketiga dalam novel Buranko no Mukou de yaitu yatsura

‘orang-orang’ dan soitsura ‘orang-orang itu’.

(12) ZENBHOFEE72TRNG, B R EFTIEIZE »T,
Sorera / no / atama / wo / nadenagara / piroouji / wa / boku / ni / itta.
Itu semua / par / kepala / par / sambil membelai / pangeran Piro / par / saya
/ par / berkata.
‘Sambil membelai kepala binatang itu semua, berkatalah pangeran Piro
kepadaku.’

Berikut adalah proses pembentukan kata sorera:

<n 4+ -5 > Thb

sore + -ra - sorera
Berdasarkan proses pembentukan katanya, sorera terbentuk dari kata sore

dan sufiks —ra. Sore merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata wago.
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Data (12) merupakan sufiks —ra yang melekat pada pronomina penunjuk,
yaitu sore ‘itu’. Pada kata diatas, nomina sore memiliki makna ‘itu’. Sufiks
pembentuk nomina —ra merupakan sufiks yang menyatakan bentuk jamak. Oleh
karena itu, setelah dilekati sufiks —ra dan membentuk kata turunan sorera, makna
katanya berubah dari ‘itu’ (bentuk tunggal) yang menunjukkan seekor binatang,

menjadi ‘itu semua’ (bentuk jamak) yaitu binatang dalam jumlah yang banyak.

3.3.  Sufiks yang Menyatakan Kata Bantu Bilangan

Sufiks yang menyatakan kata bantu bilangan hanya dapat melekat pada
nomina yang menyatakan bilangan. Pemakaian sufiks tersebut juga sangat
bergantung pada sifat-sifat, ciri-ciri, atau karakteristik objeknya. Berikut
pemaparan hasil dan pembahasan dari sufiks yang menyatakan kata bantu

bilangan:

3.3.1. Sufiks -Tsu

(13) BHEHI=DV V-,
Otomo / wa / mitsu / ita.
Pengikut / par / tiga / ada.
‘Ada tiga pengikutnya.’

Berikut adalah proses pembentukan kata mitsu:

— + -D - =D
mi + -tsu - mitsu

Berdasarkan proses pembentukan katanya, mitsu terbentuk dari kata mi

dan sufiks —tsu. Mi merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata wago.
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Data (13) merupakan sufiks —tsu yang melekat pada kata bilangan, yaitu
mi ‘tiga’. Sufiks pembentuk nomina —tsu merupakan sufiks yang menyatakan kata
bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —tsu dan membentuk kata turunan mitsu,
makna katanya menjadi ‘tiga’ atau ‘tiga buah’, yang menunjukkan jumlah suatu

benda secara umum.

3.3.2. Sufiks —Hon

(14) ZFNZTNN, FKDFE—RTOONA TN,
Sorezore / ga/ boku / no / te / wo / ippon / zutsu / tsukandeiru.
Masing-masing / par / saya / par / tangan / par / sebatang / masing-masing
/ memegang.
‘Masing-masing memegang satu tanganku.’

Berikut adalah proses pembentukan kata ippon:

- + K - K

ichi + -hon — ippon

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ippon terbentuk dari kata ichi
dan sufiks —hon. Ichi merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Data (14) merupakan sufiks —hon yang melekat pada kata bilangan, yaitu
ichi ‘satu’. Sufiks pembentuk nomina —hon merupakan sufiks yang menyatakan
kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —hon dan membentuk kata turunan
ippon, makna katanya menjadi ‘satu’ atau ‘satu tangan’, yang menunjukkan
satuan benda yang agak panjang, bulat, namun lonjong, seperti pensil, rokok,

botol, dan sebagainya
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3.3.3. Sufiks —Mai

(15) 1FEKDTANRALZNFELKDILALK D) Do TWDFEEILE RTINS
EL ZRUED0ITSTHS,
Boku / no / arubamu / ni / boku / no / ushiro / sugata / no / utsutteiru /
shashin / wa / sonna ni / nai / kedo / sanmai / bakari / hattearu.
Saya / par / album / par / saya / par / belakang / perawakan / par /
digambarkan / foto / par / begitu / tidak ada / par / tiga lembar / hanya /
melekat.
‘Foto tampak belakang tubuhku di dalam album tidak begitu banyak,
hanya ada tiga lembar saja.’

Berikut adalah proses pembentukan kata sanmai:

= + - - =K

san + -mai  — sanmai
Berdasarkan proses pembentukan katanya, sanmai terbentuk dari kata san
dan sufiks —mai. San merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.
Data (15) merupakan sufiks —mai yang melekat pada kata bilangan, yaitu
san ‘tiga’. Sufiks pembentuk nomina —mai merupakan sufiks yang menyatakan
kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —mai dan membentuk kata turunan
sanmai, makna katanya menjadi ‘tiga lembar’ yang menunjukkan satuan benda

tipis seperti foto, kertas, papan, kartu pos, perangko, kaos, baju, dan sebagainya.

3.3.4. Sufiks —Dai

(16) LL. HiF—AbLE-S TV -7,
Shikashi / kuruma / wa / ichidai / mo / hashitteinakatta.
Tetapi / mobil / par / satu buah / par / tidak ada yang berlari.
‘Tetapi, tidak ada satupun mobil yang melaju.’

Berikut adalah proses pembentukan kata ichidai:

- + B > R

ichi + -dai — ichidai
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Berdasarkan proses pembentukan katanya, ichidai terbentuk dari kata ichi
dan sufiks —dai. Ichi merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Data (16) merupakan sufiks —dai yang melekat pada kata bilangan, yaitu
ichi ‘satu’. Sufiks pembentuk nomina —dai merupakan sufiks yang menyatakan
kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —dai dan membentuk kata turunan
ichidai, makna katanya menjadi ‘satu mobil’ yang menunjukkan satuan kendaraan,
mesin, atau barang-barang lain yang bermesin, seperti kamera, komputer,

handphone, dan sebagainya.

3.3.5. Sufiks —Hiki

(17) DL EIFWSISTE,
Jippiki / ijou / wa / iru / youda.
Sepuluh ekor / lebih / par / ada / sepertinya.
‘Sepertinya ada sepuluh ekor lebih.’

Berikut adalah proses pembentukan kata jippiki:

o 5
ji +  -hiki - jippiki

Berdasarkan proses pembentukan katanya, jippiki terbentuk dari kata ji
dan sufiks —hiki. Ji merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Data (17) merupakan sufiks —hiki yang melekat pada kata bilangan, yaitu ji
‘sepuluh’. Sufiks pembentuk nomina —hiki merupakan sufiks yang menyatakan
kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —hiki dan membentuk kata turunan
Jippiki, makna katanya menjadi ‘sepuluh ekor’ yang menunjukkan satuan binatang

kecil seperti serangga, ikan, burung, kucing, anjing, dan sebagainya.
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3.3.6. Sufiks —Nin

(18) ZoKVRILOMIZN, ZDNAEHIHAIALTIEDH, SOBRNDHIENTEE
D,
Sokkuri / onaji / no / ga / futari / sono hen / wo / urouroshitetara /
sawagareru / bakaridamonone.
Semuanya / sama / par / par / dua orang / sekitar situ / par / mondar-mandir
/ membuat ribut / hanya.
‘Ada dua orang yang mirip, sambil mondar-mandir di sekitar situ, mereka
hanya bisa membuat ribut saja.’

Berikut adalah proses pembentukan kata futari:

- + -A - YN

ni + -nin - futari

Berdasarkan proses pembentukan katanya, futari terbentuk dari kata ni dan
sufiks —nin. Ni merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Futari merupakan cara baca khusus untuk kata bermakna dua orang /
berdua, dan tidak dapat dibaca dengan ninin. Selain itu terdapat juga hitori yang
bermakna satu orang / sendiri, dan tidak dibaca dengan ichinin. Namun, hanya
hitori dan futari saja yang memiliki cara baca khusus ini dalam sufiks -nin,
selanjutnya dibaca dengan biasa, seperti sannin ‘tiga orang’, yonnin ‘empat
orang’ , gonin ‘lima orang’, dan seterusnya.

Data (18) merupakan sufiks —nin yang melekat pada kata bilangan, yaitu ni
‘dua’. Sufiks pembentuk nomina —nin merupakan sufiks yang menyatakan kata
bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —nin dan membentuk kata turunan futari,

makna katanya menjadi ‘dua orang’ yang menunjukkan satuan jumlah orang.
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3.3.7. Sufiks —Ban

(19) WHELZDIDWBIEAWWRIEZR AT L, 2,
Komaraserunoni / ichiban / ii / mondainandayo / korewa.
Meskipun mengganggu / nomer satu / baik / permasalahan / ini.
‘Meskipun mengganggu, ini merupakan permasalahan yang paling baik.’

Berikut adalah proses pembentukan kata ichiban:

— + & >
ichi + -ban — ichiban

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ichiban terbentuk dari kata ichi
dan sufiks —ban. Ichi merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Data (19) merupakan sufiks —ban yang melekat pada kata bilangan, yaitu
ichi ‘satu’. Sufiks pembentuk nomina —ban merupakan sufiks yang menyatakan
kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —ban dan membentuk kata turunan
ichiban, makna katanya menjadi ‘nomor satu’ atau ‘paling’ yang menunjukkan

urutan atau tingkatan.

3.3.8. Sufiks —Nichi

(20) B A A TZoTU e,
Are / kara / yokka / ga / tatteita.
Itu / par / empat hari / par / sudah lewat.
‘Sudah empat hari sejak saat itu.’

Berikut adalah proses pembentukan kata yokka:

y + -H - A
yon + -nichi — yokka

Berdasarkan proses pembentukan katanya, yokka terbentuk dari kata yon

dan sufiks —nichi. Yon merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata wago.
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Dalam bahasa Jepang, penyebutan tanggal 1 sampai tanggal 10 memiliki
penyebutan atau cara baca tersendiri. Yokka merupakan cara baca khusus untuk
kata bermakna ‘tanggal empat’ atau ‘empat hari’, dan tidak dapat dibaca dengan
yonnichi atau shinichi. Selain itu, angka 4 pada tanggal 4, 14, dan 24 dibaca yokka
bukan yonnichi maupun shinichi.

Data (20) merupakan sufiks —nichi yang melekat pada kata bilangan, yaitu
yon ‘empat’. Sufiks pembentuk nomina -—nichi merupakan sufiks yang
menyatakan kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —nichi dan membentuk
kata turunan yokka, makna katanya menjadi ‘empat hari’ yang menunjukkan

urutan tanggal atau jumlah hari.

3.3.9. Sufiks -Sai

(21) DUHEm<HNDLD AN,
Yonjuusai / gurai / no / onna/ no / hito / kana.
Empat puluh tahun / sekitar / par / perempuan / par / orang / mungkin.
‘Mungkin perempuan itu berumur sekitar empat puluh tahun.’

Berikut adalah proses pembentukan kata yonjuusai:

o+ + A S IV b o
Yonjuu + -sai — yonjuusai

Berdasarkan proses pembentukan katanya, yonjuusai terbentuk dari kata
yonjuu dan sufiks —sai. Yonjuu merupakan nomina dan termasuk ke dalam
kosakata konshugo.

Data (21) merupakan sufiks —sai yang melekat pada kata bilangan, yaitu
yonjuu ‘empat puluh’. Sufiks pembentuk nomina —sai merupakan sufiks yang

menyatakan kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —sai dan membentuk kata
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turunan yonjuusai, makna katanya menjadi ‘empat puluh tahun’ yang

menunjukkan jumlah umur atau usia seseorang.

3.3.10. Sufiks —Meetoru

(22) Z=FA—FMSHEWVFTZBNTNDZDDE | IREIEFHIE STV
L. PO 0ERHEDOESHZ-<DEoT,
Sanjuumeetoru / gurai / mae / aruiteiru / sono / shonen / fuku / mo / boushi
/ mo / boku / to / niteitashi / karadatsuki / ya / se / no / takasa / mo /
sokkuridatta.
Tiga puluh meter / sekitar / depan / berjalan / itu / anak laki-laki / baju /
par / topi / par / saya / par / mirip / bentuk tubuh / par / punggung / par /
ketinggian / par / mirip.
‘Anak laki-laki yang berjalan sekitar tiga puluh meter di depanku itu
memakai baju dan topi yang sama denganku, bahkan bentuk tubuh dan
punggungnya pun sama.’

Berikut adalah proses pembentukan kata sanjuumeetoru:

= + -A—RL — — A=V
Sanjuu + -meetoru - sanjuumeetoru

Berdasarkan proses pembentukan katanya, sanjuumeetoru terbentuk dari
kata sanjuu dan sufiks —meetoru. Sanjuu merupakan nomina dan termasuk ke
dalam kosakata kango.

Data (22) merupakan sufiks —meetoru yang melekat pada kata bilangan,
yaitu sanjuu ‘tiga puluh’. Sufiks pembentuk nomina —meetoru merupakan sufiks
yang menyatakan kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —meetoru dan
membentuk kata turunan sanjuumeetoru, makna katanya menjadi ‘tiga puluh

meter’ yang menunjukkan satuan ukuran panjang, tinggi, atau jarak suatu objek.
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3.3.11. Sufiks —Ken

(23)

RN R D D727 T 2 DO—BFE T A<D B2V Tnbe
Wl mTE o7,

Kurai / shizukana / yoru / no / machi / no / naka / de / sono / ikken / dake /
akaruku / atatakaku / ikizuiteiru / toiita / koukei / datta.

Gelap / sunyi / malam / par / kota / par / di dalam / par / itu / satu buah /
hanya / terang / hangat / hidup / yang disebut / pemandangan / kop.

‘Dalam kota malam yang gelap dan sunyi itu, hanya satu bangunan itu
saja yang terang dan terlihat hangat.’

Berikut adalah proses pembentukan kata ikken:

— + >
ichi + -ken — ikken

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ikken terbentuk dari kata ichi

dan sufiks —ken. Ichi merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Data (23) merupakan sufiks —ken yang melekat pada kata bilangan, yaitu

ichi ‘satu’. Sufiks pembentuk nomina —ken merupakan sufiks yang menyatakan

kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —ken dan membentuk kata turunan

ikken,

makna katanya menjadi ‘satu buah’ atau ‘satu bangunan’ yang

menunjukkan satuan rumah atau bangunan.

3.3.12. Sufiks -Do

(24)

HIZEL BUWSAEBFENTERVDATLELD,

Mou / nido / to / ojiisan / to / ohanashi / ga / dekinaindamono.

Lagi / dua kali / par / kakek / par / percakapan / par / tidak bisa.
‘Tidak akan bisa berbicara dengan kakek untuk kedua kalinya lagi’

Berikut adalah proses pembentukan kata nido:

_ + - — B
ni + -do - nido
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Berdasarkan proses pembentukan katanya, nido terbentuk dari kata ni dan
sufiks —do. Ni merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Data (24) merupakan sufiks —do yang melekat pada kata bilangan, yaitu ni
‘dua’. Sufiks pembentuk nomina —do merupakan sufiks yang menyatakan kata
bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —do dan membentuk kata turunan nido,
makna katanya menjadi ‘dua kali’ yang menunjukkan frekuensi atau kekerapan.

Sufiks —do juga dapat dipakai untuk menunjukkan ukuran derajat.

3.3.13. Sufiks —Kai (-[=])

(25) TVEAVXAELUH N, ZENZ—EISHWIEHBZVET 5,
Pyonpyon / tobiagari / sankai / ni / ikkai / gurai / wa / chuugaeri / wo /
suru.
Melompat-lompat / melompat / tiga kali / par / satu kali / sekitar / par /
jungkir balik / par / melakukan.
‘Sambil melompat-lompat tiga kali, ia sesekali melakukan jungkir balik.’

Berikut adalah proses pembentukan kata sankai:

— + | [E1 — — A
san + kai — sankai

Berdasarkan proses pembentukan katanya, sankai terbentuk dari kata san

dan sufiks —kai (—[F]). San merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
kango.

Data (25) merupakan sufiks —kai (-[7]) yang melekat pada kata bilangan,
yaitu san ‘tiga’. Sufiks pembentuk nomina —kai (-[=7]) merupakan sufiks yang

menyatakan kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —kai (- [2]) dan
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membentuk kata turunan sankai, makna katanya menjadi ‘tiga kali’ yang

menunjukkan frekuensi atau kekerapan.
Sufiks —kai (-[7]) ini memiliki persamaan dengan sufiks —do yang telah

dibahas sebelumnya, yaitu keduanya sama-sama menunjukkan frekuensi atau
kekerapan. Namun, dalam kasus tertentu kedua sufiks tersebut tidak dapat saling
menggantikan. Sufiks —do juga dapat menunjukkan ukuran derajat suhu maupun

sudut, namun sufiks —kai (-[=1) tidak, seperti pada contoh berikut:

A H ORI 24 B,

Kyou / no / saikou / kion / wa / nijuuyondo.
Hari ini / par / paling / suhu / par / 24°.
‘Suhu tertinggi hari ini adalah 24°°.

*4 H Ok i 24 [El,

Kyou / no / saikou / kion / wa / nijuuyonkai.
Hari ini / par / paling / suhu / par / 24 kali.
‘Suhu tertinggi hari ini adalah 24 kali.’

Selain itu sufiks —kai (-[7]) dapat menunjukkan suatu urutan dan dapat

dilekati oleh prefiks, namun sufiks —do tidak, seperti pada contoh berikut:

- YANEI NSNS
Daihachikai / zenkoku / taikai
Ke-8 / nasional / turnamen
‘Turnamen Nasional ke-8’

*EINEEEKRES

Daihachido / zenkoku / taikai
8 kali / nasional / turnamen
‘Turnamen Nasional ke-8 kali’
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3.3.14. Sufiks —Kai (-F%)

(26) —FEIIIPEIERV AR DFERDP T TN, EZLJEDEEZLOH TV
7=
Ikkai / ni / wa / shouten / ya / resutoran / no / kanban / ga / deteita / ga /
dokomo / mise / no / tobira / wo / shimeteita.
Lantai satu / par / par / toko / par /restoran / par / papan nama / par /
muncul / par / dimanapun / toko / par / pintu / par / tutup.
‘Walaupun di lantai satu terdapat papan nama toko maupun restoran,
namun semua pintu tokonya tertutup.’
Berikut adalah proses pembentukan kata ikkai:

- + o> R
ichi + -kai  — ikkali

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ikkai terbentuk dari kata ichi
dan sufiks —kai (-f&). Ichi merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
kango.

Data (26) merupakan sufiks —kai (-f%) yang melekat pada kata bilangan,
yaitu ichi ‘satu’. Sufiks pembentuk nomina —kai (-F&) merupakan sufiks yang
menyatakan kata bantu bilangan. Setelah dilekati sufiks —kai (- [ ) dan

membentuk kata turunan ikkai, makna katanya berubah menjadi ‘lantai satu’ yang

menunjukkan urutan lantai atau tingkatan rumah, bangunan, atau gedung.

Sufiks —kai (-%) ini berbeda dengan sufiks —kai (-[2]) yang telah dibahas
sebelumnya, hanya cara bacanya saja yang sama. Sufiks —kai (-[=]) tidak dapat
digunakan untuk menyebutkan urutan lantai atau bangunan, begitu juga sufiks —

kai (-%) tidak dapat digunakan untuk menunjukkan frekuensi atau kekerapan.



51

3.4.  Sufiks yang Menyatakan Orang

Sufiks yang menyatakan orang hanya dapat melekat pada nomina. Dari
beberapa data yang telah terkumpul, nomina yang dapat dilekati oleh sufiks yang
menyatakan orang adalah nomina yang menunjuk pada sesuatu yang dikerjakan
maupun suatu bidang keahlian. Berikut pemaparan hasil dan pembahasan dari

sufiks yang menyatakan orang:

3.4.1. Sufiks —Nin

27) MHFOAN, 7 X—FOBEBALLWHEAHESHWO BT, MW AFHTE
STz,
Aite / no / hito / apaato / no / kanrinin / rashii / gojuusai / gurai / no /
otoko / wa / yowai / kuchou / de / itteita.
Pasangan / par / orang / apartemen / par / penjaga / nampaknya / 50 tahun /
sekitar / par / laki-laki / par / lemah / nada berbicara / par / berbicara.
‘Lawan bicaranya, yang sepertinya adalah seorang penjaga apartemen ini
yang berumur sekitar 50 tahun, berbicara kepadanya dengan nada bicara
yang lemah’

Berikut adalah proses pembentukan kata kanrinin:

wE o+ AN - 3PN
Kanri + -nin - kanrinin

Berdasarkan proses pembentukan katanya, kanrinin terbentuk dari kata
kanri dan sufiks —nin. Kanri merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
kango.

Pada kata diatas, nomina kanri memiliki makna ‘menjaga’. Sufiks
pembentuk nomina —nin merupakan sufiks yang menyatakan orang, khususnya
profesi. Setelah dilekati sufiks —nin dan membentuk kata turunan kanrinin, makna
katanya berubah dari ‘menjaga’ (sesuatu yang dikerjakan) menjadi ‘penjaga’

(menunjuk pelaku kegiatan tertentu).
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Data (27) merupakan sufiks —nin yang melekat pada nomina yang

menunjuk pada sesuatu yang dikerjakan, yaitu kanri ‘menjaga’.

3.4.2. Sufiks -Sha

(28) BEEBIALEST-AE. ZDHD A,
Oishasan / dattanda / sono / otoko / no / hito.
Dokter / ternyata / itu / laki-laki / par / orang.
‘Ternyata laki-laki itu adalah seorang dokter.’

Berikut adalah proses pembentukan kata isha:

= + o SN =3

I + -sha — isha

Berdasarkan proses pembentukan katanya, isha terbentuk dari kata i dan
sufiks —sha. I merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina i memiliki makna ‘obat / penyembuhan’. Sufiks
pembentuk nomina —sha merupakan sufiks yang menyatakan orang, khususnya
profesi. Setelah dilekati sufiks —sha dan membentuk kata turunan isha, makna
katanya berubah dari ‘penyembuhan’ (sesuatu yang dikerjakan) menjadi ‘dokter’
(menunjuk pelaku kegiatan tertentu).

Data (28) merupakan sufiks —sha yang melekat pada nomina kosakata
kango, yaitu i ‘penyembuhan’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —sha yang
melekat pada nomina kosakata kango dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu
gakusha ‘pelajar’ dan shisha ‘orang mati’.

Sufiks —sha ini memiliki persamaan dengan sufiks —nin yang telah dibahas
sebelumnya, yaitu keduanya melekat pada nomina yang menunjuk pada sesuatu

yang dikerjakan dan setelah dilekati kedua sufiks tersebut makna kata turunannya
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menunjuk pada pelaku kegiatan tersebut. Namun, sufiks —sha hanya melekat pada
kosakata kango, sedangkan sufiks —nin dapat dengan bebas melekat pada kosakata

wago, namun tidak menutup kemungkinan melekat juga pada kosakata kango.

3.4.3. Sufiks —In

(29) MELPOBELBEHTNTLESIIIoboITE | TAREIAITID LY
TRNATE,
Moyoushimono / no / sendenin / mitaide / yasuppokunacchau / kedo /
sonna tokoro / wa / sukoshimonainda.
Pertunjukan / staf promotor / seperti / menjadi murah / tapi / tempat seperti
itu / par / sedikitpun tidak.
‘Sedikitpun tidak ingin menjadi seperti seorang promotor acara yang
terlalu berpikir keras’

Berikut adalah proses pembentukan kata sendenin:

B+ B - ERN=|
Senden + -in - sendenin

Berdasarkan proses pembentukan katanya, sendenin terbentuk dari kata
senden dan sufiks —in. Senden merupakan nomina dan termasuk ke dalam
kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina senden memiliki makna ‘publisitas’. Sufiks
pembentuk nomina —in merupakan sufiks yang menyatakan orang, khususnya
profesi. Setelah dilekati sufiks —in dan membentuk kata turunan sendenin, makna
katanya berubah dari ‘publisitas’ (sesuatu yang dikerjakan oleh kelompok
tertentu) menjadi ‘promotor’ (organisasi pebisnisan yang melakukan suatu
kegiatan).

Data (29) merupakan sufiks —in yang melekat pada nomina yang

menunjuk pada sesuatu yang dikerjakan oleh kelompok, yaitu senden ‘publisitas’.
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Sufiks —in ini memiliki persamaan dengan sufiks —nin dan sufiks —sha yang telah
dibahas sebelumnya, yaitu ketiganya melekat pada nomina yang menunjuk pada
sesuatu yang dikerjakan dan setelah dilekati ketiga sufiks tersebut makna kata
turunannya menunjuk pada pelaku kegiatan tersebut. Namun, dibandingkan
dengan kedua sufiks lainnya, sufiks —in ini kata dasarnya mengacu pada kegiatan
dimana anggota kelompok terlibat, baik kelompok yang termasuk dalam instansi

pemerintahan atau bisnis.

3.4.4. Sufiks —-Ka

(30) TIEMOEWRREOZEIELR AT AEITEIERNH D AT,
Dakara / geijutsuka / no / katei / nanka / ni / boku / wa / kyoumi / ga /
arunda.
Karena / seniman / par / rumah / itu / par / saya / par / minat / par / ada.
‘Karena saya tertarik dengan keluarga seniman.’

Berikut adalah proses pembentukan kata geijutsuka:

=i+ “F o> EWNE
Geijutsu + -ka — geijutsuka

Berdasarkan proses pembentukan katanya, geijutsuka terbentuk dari kata
geijutsu dan sufiks —ka. Geijutsu merupakan nomina dan termasuk ke dalam
kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina geijutsu memiliki makna ‘kesenian’. Sufiks
pembentuk nomina —ka merupakan sufiks yang menyatakan orang, khususnya
profesi. Setelah dilekati sufiks —ka dan membentuk kata turunan geijutsuka,
makna katanya berubah dari ‘kesenian’ (bidang keahlian kreativitas) menjadi

‘seniman’ (menunjuk seseorang yang memiliki keahlian berkreativitas).
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Data (30) merupakan sufiks —ka yang melekat pada nomina yang
menunjuk pada suatu bidang keahlian dan membutuhkan kreativitas seseorang,
yaitu geijutsu ‘kesenian’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks -ka yang melekat
pada nomina seperti diatas dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: gaka

‘pelukis’, dan ongakuka ‘pemusik’.

3.4.5. Sufiks —Shi (-2

(Bl) ZFDHH, ROREENRCHTETC, IFITE ST,
Sonouchi / betsuna / heishi / ga / yattekite / boku / ni / itta.
Setelah itu / yang lain / tentara / par / melakukan / saya / par / berbicara.
‘Setelah itu, tentara yang lain melakukannya sambil berkata kepadaku.’
Berikut adalah proses pembentukan kata heishi:

I + -+ S fr+
Hei + shi — heishi

Berdasarkan proses pembentukan katanya, heishi terbentuk dari kata hei
dan sufiks —shi (-:). Hei merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
kango.

Pada kata diatas, nomina hei memiliki makna ‘militer / ketentaraan’.

Sufiks pembentuk nomina —shi (-+:) merupakan sufiks yang menyatakan orang,
khususnya profesi. Setelah dilekati sufiks —shi (-=1:) dan membentuk kata turunan

heishi, makna katanya berubah dari ‘militer’ (bidang keahlian khusus) menjadi
‘tentara’ (menunjuk seseorang yang memiliki keahlian khusus).

Data (31) merupakan sufiks —shi (-1:) yang melekat pada nomina yang

menunjuk pada suatu bidang keahlian, yaitu hei ‘militer’. Sufiks —shi (-=t:) ini
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memiliki persamaan dengan sufiks —ka yang telah dibahas sebelumnya, yaitu
keduanya melekat pada nomina yang menunjuk pada suatu bidang keahlian.

Namun, sufiks —shi (-+:) digunakan untuk memberikan nuansa penghormatan

akan bidang keahlian dan kualifikasi khusus dibanding sufiks —ka.

3.4.6. Sufiks —Shi (-47)

(32)  EIXITITMERRATER 23\ Ve,
Soba / ni / wa / saiminjutsushi / ga / ita.
Sebelah / par / par / hipnotis / par / ada.
‘Disebelahnya ada ahli hipnotis.’

Berikut adalah proses pembentukan kata saiminjutsushi:

fEERRART + Rl > fRER{iTAD
Saiminjutsu  + -shi  — saiminjutsushi

Berdasarkan proses pembentukan katanya, saiminjutsushi terbentuk dari
kata saiminjutsu dan sufiks —shi (-ffi). Saiminjutsu merupakan nomina dan
termasuk ke dalam kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina saiminjutsu memiliki makna ‘hipnosis’. Sufiks

pembentuk nomina -shi (- ffi) merupakan sufiks yang menyatakan orang,
khususnya profesi. Setelah dilekati sufiks —shi (-£ifi) dan membentuk kata turunan
saiminjutsushi, makna katanya berubah dari ‘hipnosis’ (bidang keahlian) menjadi
‘ahli hipnotis’ (menunjuk seseorang yang memiliki keahlian tertentu).

Data (32) merupakan sufiks —shi (-Fifl) yang melekat pada nomina yang
menunjuk pada suatu bidang keahlian, yaitu saiminjutsu ‘hipnosis’. Sufiks —shi (-

fifi) ini memiliki persamaan dengan sufiks —ka dan sufiks —shi (- ) yang telah
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dibahas sebelumnya, yaitu ketiganya melekat pada nomina yang menunjuk pada
suatu bidang keahlian. Sufiks —shi (-fifi) dan sufiks —shi (-1:) yang telah dibahas
sebelumnya dapat digunakan untuk memberikan unsur penghormatan pada suatu
profesi, namun sufiks —shi (- fifi) dapat juga digunakan pada orang yang

kegiatannya tidak diinginkan atau illegal seperti sagishi ‘penipu’.

3.4.7. Sufiks -Shu

(33) EEFNHICTOolEERF L ZMLI-DN b,
untenshu / ga / seki / ni / suwattamama / botan / wo / oshitanokanaa.
Supir / par / tempat duduk / par / duduk / tombol / par / menekan.
‘Sambil tetap duduk di kursinya, pak supir menekan sebuah tombol.’

Berikut adalah proses pembentukan kata untenshu:

TR + -F — Ll
Unten + -shu — untenshu

Berdasarkan proses pembentukan katanya, untenshu terbentuk dari kata
unten dan sufiks —shu. Unten merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
kango.

Pada kata diatas, nomina unten memiliki makna ‘pengoperasian’. Sufiks
pembentuk nomina —shu merupakan sufiks yang menyatakan orang, khususnya
profesi. Setelah dilekati sufiks —shu dan membentuk kata turunan untenshu,
makna katanya berubah dari ‘pengoperasian’ (bidang keahlian) menjadi ‘supir’
(menunjuk seseorang yang memiliki keahlian tertentu).

Data (33) merupakan sufiks —shu yang melekat pada nomina yang

menunjuk pada suatu bidang keahlian, yaitu untenshu ‘pengoperasian’. Sufiks —
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shu ini memiliki persamaan dengan sufiks —ka, sufiks —shi (-:), dan sufiks —shi (-
fili) yang telah dibahas sebelumnya, yaitu keempatnya melekat pada nomina yang

menunjuk pada suatu bidang keahlian. Namun, sufiks —shu lebih melekat pada
suatu bidang keahlian yang membutuhkan kekuatan tangan dibandingkan dengan
sufiks —ka yang membutuhkan kreativitas seseorang, seperti kashu ‘penyanyi’,

senshu ‘pemain’, toushu ‘pitcher’, dan joshu ‘asisten’.

3.5.  Sufiks yang Menyatakan Biaya

Sufiks yang menyatakan biaya hanya dapat melekat pada nomina. Dari
satu data yang ditemukan, nomina yang dapat dilekati oleh sufiks yang
menyatakan biaya salah satunya adalah nomina yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari dan dibayarkan secara rutin. Berikut pemaparan hasil dan

pembahasan dari sufiks yang menyatakan biaya:

3.5.1. Sufiks —Dai

(34) AT, ZOTAWMBRE LS ELIL S TR N TR,
Anta / konogoro / heyadai / wo / chittomo / harattekurenaijanaika.
Kamu / belakangan ini / sewa kamar / par / sedikitpun / belum membayar.
‘Bukankah belakangan ini kamu sedikitpun belum membayar sewa

kawar?’

Berikut adalah proses pembentukan kata heyadai:

MR+ o EER
heya + -dai  — heyadai
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Berdasarkan proses pembentukan katanya, heyadai terbentuk dari kata
heya dan sufiks —dai. Heya merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
wago.

Pada kata diatas, nomina heya memiliki makna ‘kamar’. Sufiks pembentuk
nomina —dai merupakan sufiks yang menyatakan biaya. Setelah dilekati sufiks —
dai dan membentuk kata turunan heyadai, makna katanya menjadi ‘sewa kamar’
yang menunjukkan biaya akomodasi sebuah penginapan atau hotel, yang
dibayarkan secara rutin.

Data (34) merupakan sufiks —dai yang melekat pada nomina yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan dibayarkan secara rutin, yaitu

heya ‘kamar’.

3.6.  Sufiks yang Menyatakan Toko dan Bangunan

Sufiks yang menyatakan toko dan bangunan hanya dapat melekat pada
nomina. Dari beberapa data yang telah terkumpul, nomina yang dapat dilekati
oleh sufiks yang menyatakan toko adalah nomina yang menunjuk pada suatu
barang atau jasa yang dapat diperjualbelikan. Berikut pemaparan hasil dan

pembahasan dari sufiks yang menyatakan toko dan bangunan:

3.6.1. Sufiks-Ya

(35) HEE. AR, mELE, R
Hanaya / honya / shokuryouhinten / yakkyoku.
Toko bunga / toko buku / toko makanan / apotik.
‘Ada toko bunga, toko buku, toko makanan, juga apotik.’

Berikut adalah proses pembentukan kata hanaya:
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1& + = S S (2 ==
hana + -ya o hanaya

Berdasarkan proses pembentukan katanya, hanaya terbentuk dari kata
hana dan sufiks —ya. Hana merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata
wago.

Pada kata diatas, nomina hana memiliki makna ‘bunga’. Sufiks
pembentuk nomina —ya merupakan sufiks yang menyatakan toko. Setelah dilekati
sufiks —ya dan membentuk kata turunan hanaya, makna katanya menjadi ‘toko
bunga’ yang menunjukkan bahwa toko tersebut menjual beberapa jenis bunga.

Data (35) merupakan sufiks —ya yang melekat pada nomina yang
menunjuk sesuatu yang dapat diperjualbelikan, yaitu hana ‘bunga’. Terdapat pula
contoh lain dari sufiks —ya yang melekat pada sesuatu yang dapat diperjualbelikan

dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: honya ‘toko buku’.

3.6.2. Sufiks —-Kyoku

(36) ALE. AR, RN BE....
Hanaya / honya / shokuryouhinten / yakkyoku.
Toko bunga / toko buku / toko makanan / toko obat.
‘Ada toko bunga, toko buku, toko makanan, juga apotik.’

Berikut adalah proses pembentukan kata yakkyoku:

B8 + R > HF
yaku + -kyoku — yakkyoku

Berdasarkan proses pembentukan katanya, yakyyoku terbentuk dari kata
yaku dan sufiks —kyoku. Yaku merupakan nomina dan termasuk ke dalam kosakata

kango.
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Pada kata diatas, nomina yaku memiliki makna ‘obat’. Sufiks pembentuk
nomina —kyoku merupakan sufiks yang menyatakan toko. Setelah dilekati sufiks —
kyoku dan membentuk kata turunan yakkyoku, makna katanya menjadi ‘toko obat’
atau ‘apotik’ yang menunjukkan bahwa toko tersebut menjual beberapa jenis obat-
obatan.

Data (36) merupakan sufiks —kyoku yang melekat pada nomina yang
menunjuk sesuatu yang dapat diperjualbelikan, yaitu yaku ‘obat’. Sufiks —kyoku
ini memiliki persamaan dengan sufiks —ya yang telah dibahas sebelumnya, yaitu
keduanya melekat pada nomina yang menunjukkan sesuatu yang dapat
diperjualbelikan. Namun, sufiks —kyoku dapat digunakan untuk menunjukkan
nama tempat, bangunan, maupun kantor, seperti yuubinkyoku ‘kantor pos’,

jimukyoku ‘kantor sekretariat’, renpousousakyoku ‘kantor FBI’, dan sebagainya.

3.6.3. Sufiks -Ten

(37) HEEJEOFERDL. RIIVENITLRo>TND,
Rihatsuten / no / kanban / mo / yahari / iro / ga / usukunatteiru.
Tempat pangkas / par / papan nama / par / juga / warna / par / menjadi
muda.
‘Warna papan nama tempat pangkas rambut itu juga menjadi memudar.’

Berikut adalah proses pembentukan kata rihatsuten:

HEZ o+ JE 0 > HEZE
rihatsu + -ten — rihatsuten

Berdasarkan proses pembentukan katanya, rihatsuten terbentuk dari kata
rihatsu dan sufiks —ten. Rihatsu merupakan nomina dan termasuk ke dalam

kosakata kango.
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Pada kata diatas, nomina rihatsu memiliki makna ‘pangkas rambut’.
Sufiks pembentuk nomina —ten merupakan sufiks yang menyatakan toko. Setelah
dilekati sufiks —ten dan membentuk kata turunan rihatsuten, makna katanya
menjadi ‘tempat pangkas rambut’ atau yang lebih dikenal dengan ‘barbershop’
yang menunjukkan bahwa toko tersebut menjual jasa potong rambut.

Data (37) merupakan sufiks —ten yang melekat pada nomina yang
menunjuk suatu jasa, yaitu rihatsu ‘pangkas rambut’. Terdapat pula contoh lain
dari sufiks —ten yang melekat pada sesuatu yang dapat diperjualbelikan dalam
novel Buranko no Mukou de, yaitu: shokuryouhinten ‘toko makanan’ dan shouten
‘toko’.

Sufiks —ten ini memiliki persamaan dengan sufiks —ya dan sufiks —kyoku
yang telah dibahas sebelumnya, yaitu ketiganya memiliki makna ‘toko’ dan
melekat pada nomina yang menunjuk sesuatu yang dapat diperjualbelikan. Namun,
sufiks —ya dapat digunakan untuk menyebut profesi atau karakter seseorang
sedangkan sufiks —ten tidak, seperti sakaya ‘penjual sake’, koroshiya ‘pembunuh
professional’, hazukashigariya ‘pemalu’, dan sebagainya. Sufiks —ten juga dapat
bermakna ‘cabang’, seperti Yokohamaten ‘cabang Yokohama’ namun sufiks —ya

tidak.

3.7.  Sufiks yang Menyatakan Makna Abstrak
Sufiks yang menyatakan makna abstrak dapat melekat pada nomina,

adjektiva-i, adjektiva-na, dan verba. Sufiks ini dapat mengakibatkan perpindahan
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kelas kata menjadi nomina. Berikut pemaparan hasil dan pembahasan dari sufiks

yang menyatakan makna abstrak:

3.7.1. Sufiks -Sa

(38) FTEIVB+HA—MLBNEHD,
Nagasa / ga / juugomeetoru / gurai / mo / aru.
Panjangnya / par / 15 meter / sekitar / par / ada.
‘Panjangnya ada sekitar 15 meter.’

Berikut adalah proses pembentukan kata nagasa:

Evw o+ -= — g

nagai + -sa - nagasa

Berdasarkan proses pembentukan katanya, nagasa terbentuk dari kata
nagai dan sufiks —sa. Nagai merupakan adjektiva-i dan termasuk ke dalam
kosakata wago. Setelah akar kata nagai, yaitu naga melekat pada sufiks —sa maka
terbentuklah sebuah kata turunan yaitu nagasa dan terjadi perpindahan kelas kata
yaitu dari adjektiva-i menjadi nomina.

Pada kata diatas, adjektiva-i nagai memiliki makna ‘panjang’. Sufiks
pembentuk nomina —sa merupakan sufiks yang menyatakan makna abstrak.
Setelah dilekati sufiks —sa dan membentuk kata turunan nagasa, makna katanya
berubah menjadi ‘panjangnya’ yang menunjukkan perihal ukurannya.

Data (38) merupakan sufiks —sa yang melekat pada adjektiva-i tunggal,
yaitu nagai ‘panjang’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —sa yang melekat
pada adjektiva-i tunggal dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: takasa
‘tingginya’, aosa ‘birunya’, akasa ‘merahnya’, kurosa ‘hitamnya’, hirosa

‘luasnya’, ookisa ‘besarnya’, kurasa ‘gelapnya’, yosa ‘kebaikan’, kowasa
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‘ketakutan’, akarusa ‘kecerahan’, tanoshisa ‘kesenangan’, kibishisa ‘keketatan’,
natsukashisa ‘kerinduan’, ureshisa ‘kegembiraan’, dan utsukushisa ‘keindahan’.
Selain itu, juga terdapat sufiks —sa yang melekat pada adjektiva-i gabungan, yaitu

haradatashisa ‘kemarahan’.

(39) EKDEED, BS D/ TRESDVNNE,
Boku / no / ashioto / ga / shizukasa / no / naka / de / ookiku / hibiita.
Saya / par / suara langkah kaki / par / kesunyian / par / dalam / par / besar /
bersuara.
‘Suara langkah kakiku semakin terdengar keras dalam kesunyian ini.’
Berikut adalah proses pembentukan kata shizukasa:

iy o+ -X — IRt
shizukana+ -sa - shizukasa

Berdasarkan proses pembentukan katanya, shizukasa terbentuk dari kata
shizukana dan sufiks —sa. Shizukana merupakan adjektiva-na dan termasuk ke
dalam kosakata wago. Setelah akar kata shizukana, yaitu shizuka melekat pada
sufiks —sa maka terbentuklah sebuah kata turunan yaitu shizukasa dan terjadi
perpindahan kelas kata yaitu dari adjektiva-na menjadi nomina.

Pada kata diatas, adjektiva-na shizukana memiliki makna ‘tenang / sunyi’.
Sufiks pembentuk nomina —sa merupakan sufiks yang menyatakan makna abstrak.
Setelah dilekati sufiks —sa dan membentuk kata turunan shizukasa, makna katanya
berubah menjadi ‘kesunyian’ yang menunjukkan keadaan suatu tempat.

Data (39) merupakan sufiks —sa yang melekat pada adjektiva-na, yaitu
shizukana ‘tenang / sunyi’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —sa yang melekat
pada adjektiva-na dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: hogarakasa

‘kegembiraan’.
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3.7.2. Sufiks -Mi

(40)  DIFFTDLNBHRTYH, LA S THDII D> TEHLRIATER,
Wake / wa [/ wakaranakutemo / kanashimittemono / wa /
tsutawattekichaundane.
Alasan / par / meskipun tidak tahu / kesedihan / par / dapat diketahui.
‘Meskipun tidak tahu alasannya, tapi yang namanya kesedihan itu pasti
dapat diketahui.’
Berikut adalah proses pembentukan kata kanashimi:

ELV + - F — AL A
Kanashii + -mi - kanashimi

Berdasarkan proses pembentukan katanya, kanashimi terbentuk dari kata
kanashii dan sufiks —mi. Kanashii merupakan adjektiva-i dan termasuk ke dalam
kosakata wago. Setelah akar kata kanashii, yaitu kanashi melekat pada sufiks —mi
maka terbentuklah sebuah kata turunan yaitu kanashimi dan terjadi perpindahan
kelas kata yaitu dari adjektiva-i menjadi nomina.

Pada kata diatas, adjektiva-i kanashii memiliki makna ‘sedih’. Sufiks
pembentuk nomina —mi merupakan sufiks yang menyatakan makna abstrak.
Setelah dilekati sufiks —mi dan membentuk kata turunan kanashimi, makna
katanya berubah menjadi ‘kesedihan’ yang menunjukkan suatu keadaan.

Data (40) merupakan sufiks —mi yang melekat pada adjektiva-i, yaitu
kanashii ‘sedih’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —mi yang melekat pada
adjektiva-i dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: itami ‘kesakitan’ dan

tanoshimi ‘kesenangan’.



66

3.7.3. Sufiks —Ke

(41) STITFHLTET,
Samuke / ga/ shitekita.
Rasa dingin / par / mulai terasa.
‘Rasa dingin mulai terasa.’

Berikut adalah proses pembentukan kata samuke:

STl 4+ 7 - qelf
Samui + -ke - samuke

Berdasarkan proses pembentukan katanya, samuke terbentuk dari kata
samui dan sufiks —ke. Samuke merupakan adjektiva-i dan termasuk ke dalam
kosakata wago. Setelah akar kata samui, yaitu samu melekat pada sufiks —ke maka
terbentuklah sebuah kata turunan yaitu samuke dan terjadi perpindahan kelas kata
yaitu dari adjektiva-i menjadi nomina.

Pada kata diatas, adjektiva-i samui memiliki makna ‘dingin’. Sufiks
pembentuk nomina —ke merupakan sufiks yang menyatakan makna abstrak.
Setelah dilekati sufiks —ke dan membentuk kata turunan samuke, makna katanya
berubah menjadi ‘rasa dingin’ yang menunjukkan perasaan yang muncul akibat
suatu keadaan.

Data (41) merupakan sufiks —ke yang melekat pada adjektiva-i, yaitu
samui ‘dingin’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —ke yang melekat pada

adjektiva-i dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu: nemuke ‘rasa kantuk’.
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3.7.4. Sufiks -Sei

(42) ZWDUEE WIFVELL, KIIFED T, AR 9T E L »E
DLT, IZHLARL END7R DT,
Koitsu / wa / da / ibarichirashi / yoku / bari / de / ningensei / ga / naku /
usugitanaku / ijiwaru / de / darashinaku / warui / yatsunanoda.
Orang ini / par / par / bertingkah sombong / sering / marah / par /
kemanusiaan / par / tidak ada / muram / kejam / ceroboh / buruk / orang.
‘Orang ini adalah orang yang berkelakukan buruk, sombong, sering marah,
tidak memiliki rasa kemanusiaan, muram, kejam, ceroboh.’

Berikut adalah proses pembentukan kata ningensei:

AE + M > ARME
Ningen + -seil — ningensei

Berdasarkan proses pembentukan katanya, ningensei terbentuk dari kata
ningen dan sufiks —sei. Ningen merupakan nomina dan termasuk ke dalam
kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina ningen memiliki makna ‘manusia’. Sufiks
pembentuk nomina —sei merupakan sufiks yang menyatakan makna abstrak.
Setelah dilekati sufiks —sei dan membentuk kata turunan ningensei, makna
katanya berubah menjadi ‘kemanusiaan’ yang menunjukkan sifat perasaan
alamiah manusia.

Data (42) merupakan sufiks —sei yang melekat pada nomina, yaitu ningen

‘manusia’.

3.7.5. Sufiks —-Hou

(43) AR STZZOHIBRERA T, HDDIT DR,
Konna / futago / no / hanbetsuhou / nante / aruwakeganai.
Seperti ini / kembar / par / cara membedakan / itu / tidak ada.
‘Tidak ada cara untuk membedakan kembar yang seperti ini.’
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Berikut adalah proses pembentukan kata hanbetsuhou:

HH o+ E > HIBIE
Hanbetsu + -hou — hanbetsuhou

Berdasarkan proses pembentukan katanya, hanbetsuhou terbentuk dari
kata hanbetsu dan sufiks —hou. Hanbetsu merupakan nomina dan termasuk ke
dalam kosakata kango.

Pada kata diatas, nomina hanbetsu memiliki makna ‘pembeda’. Sufiks
pembentuk nomina —hou merupakan sufiks yang menyatakan makna abstrak, dan
memiliki arti ‘cara’. Setelah dilekati sufiks —hou dan membentuk kata turunan
hanbetsuhou, makna katanya menjadi ‘cara membedakan’ yang menunjukkan cara,
metode, atau tahapan untuk melakukan dan mencapai sesuatu.

Data (43) merupakan sufiks —hou yang melekat pada nomina, yaitu
hanbetsu ‘pembeda’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —hou yang melekat
pada nomina dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu kaiketsuhou ‘cara

penyelesaian’.

3.7.6. Sufiks —Kata

(44)  FUIDITH, WANASZRDODRERIMNTHHATEL,
Mata / hoka / ni / mo / iroirona / tsukamaekata / arundayo.
Lagi / lain / par / par / bermacam-macam / cara menangkap / ada.
‘Selain itu, masih ada bermacam-macam cara menangkap yang lainnya.’

Berikut adalah proses pembentukan kata tsukamaekata:

DOMERD + o DOINEZTT
Tsukamaeru + -kata — tsukamaekata
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Berdasarkan proses pembentukan katanya, tsukamaekata terbentuk dari
kata tsukamaeru dan sufiks —kata. Tsukamaeru merupakan verba dan termasuk ke
dalam kosakata wago. Setelah akar kata tsukamaeru, yaitu tsukamae melekat pada
sufiks —kata maka terbentuklah sebuah kata turunan yaitu tsukamaekata dan
terjadi perpindahan kelas kata dari verba menjadi nomina.

Pada kata diatas, verba tsukamaeru memiliki makna ‘menangkap’. Sufiks
pembentuk nomina —kata merupakan sufiks yang menyatakan makna abstrak.
Setelah dilekati sufiks —kata dan membentuk kata turunan tsukamaekata, makna
katanya menjadi ‘cara menangkap’ yang menunjukkan cara untuk melakukan
sesuatu.

Data (44) merupakan sufiks —kata yang melekat pada verba, yaitu
tsukamaeru ‘menangkap’. Terdapat pula contoh lain dari sufiks —kata yang
melekat pada verba dalam novel Buranko no Mukou de, yaitu arukikata ‘cara
berjalan’, yurekata ‘cara menggoyangkan’, dan yarikata ‘cara mengerjakan’.

Sufiks —kata ini memiliki persamaan dengan sufiks —hou yang telah
dibahas sebelumnya, yaitu keduanya memiliki makna ‘cara’. Namun, sufiks —kata
hanya dapat dilekati oleh verba, begitu juga sufiks —hou yang hanya dapat dilekati

oleh nomina.

3.8.  Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina
Berdasarkan analisis data di atas, dapat diketahui karakteristik kata dan

makna dari masing-masing sufiks pembentuk nomina yang terdapat pada novel
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Buranko no Mukou de karya Hoshi Shinichi. Pada tabel-tabel berikut akan
disajikan karakteristik kata dan makna sufiks pembentuk nomina.
Tabel 1. Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina yang

Menyatakan Honorifik dalam Novel Buranko no Mukou de Karya Hoshi Shinichi

KARAKTERISTIK KATA
SUFIKS | JENIS MAKNA KATA
KATA KELAS KATA
1.Sapaan honorifik untuk
Nomina: seseorang
1.Nama orang 2.Menunjukkan hubungan
1.Wago 2.Profesi kedekatan maupun hubungan
-san 2.Kango 3.Pronomina persona | uchi dan soto antara pembicara
3.Gairaigo | kedua dengan lawan bicara
4.Pronomina persona | 3.Menunjukkan pronomina
ketiga persona ketiga pada lawan
bicara
Nomina:
1.Wago 1.Nama orang Menganggap seseorang atau
-chan 2.Kango 2.Nama binatang binatang tersebut lucu dan imut
3.Gairaigo | 3.Pronomina persona
ketiga
. Menunjukkan hubungan
. Nomina: .
-kun Gairaigo kedekatan antara pembicara
1.Nama orang .
dengan lawan bicara
1.Menunjukkan pembicara
menghormati orang tersebut
Nomina: 2.0rang tersebut memiliki
1.Wago . . (.
-sama 1.Pronomina persona | derajat lebih tinggi
2.Kango . . .
ketiga 3.Menunjukkan pronomina
persona ketiga pada lawan
bicara
. . Nomina: Menunjukkan orang tersebut
-ouji Gairaigo
1.Nama orang adalah seorang pangeran

Berdasarkan tabel di atas, sufiks yang menyatakan honorifik memiliki

karakteristik kata yaitu dapat melekat pada kosakata wago, kango, dan gairaigo.
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Selain itu, sufiks yang menyatakan honorifik hanya dapat melekat pada nomina,
yaitu nomina yang menyatakan nama orang, binatang, profesi, dan pronomina
persona. Makna yang dihasilkan dapat menunjukkan sapaan honorifik untuk
seseorang, hubungan kedekatan maupun hubungan uchi dan soto antara pembicara
dengan lawan bicara, kedudukan dan status orang tersebut, serta digunakan

pembicara pada saat menunjukkan pronomina persona ketiga pada lawan bicara.

Tabel 2. Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina yang
Menyatakan Bentuk Jamak dalam Novel Buranko no Mukou de Karya Hoshi

Shinichi

KARAKTERISTIK KATA

SUFIKS | JENIS MAKNA KATA
KATA KELAS KATA

Nomina:

1.Profesi

2.Nama binatang
3.Pronomina persona
pertama Menunjukkan bentuk jamak
4.Pronomina persona
kedua

5.Pronomina persona
ketiga

1.Wago

“tachi 2.Kango

Nomina:
1.Pronomina persona
pertama

-ra Wago 2.Pronomina persona | Menunjukkan bentuk jamak
ketiga
3.Pronomina
penunjuk

Berdasarkan tabel di atas, sufiks yang menyatakan bentuk jamak memiliki

karakteristik kata yaitu dapat melekat pada kosakata wago, dan kango. Selain itu,
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sufiks yang menyatakan bentuk jamak hanya dapat melekat pada nomina, yaitu
nomina yang menyatakan nama binatang, profesi, pronomina persona, dan
pronomina penunjuk. Makna yang dihasilkan yaitu untuk menunjukkan bentuk

jamak suatu benda atau orang.

Tabel 3. Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina yang
Menyatakan Kata Bantu Bilangan dalam Novel Buranko no Mukou de Karya

Hoshi Shinichi

KARAKTERISTIK KATA

SUFIKS | JENIS MAKNA KATA
KATA KELAS KATA
-tsu Wago Nomina bilangan Menunjukkan jumlah benda

Secara umum

Menunjukkan satuan benda
-hon Kango Nomina bilangan yang agak panjang, bulat,
namun lonjong

Menunjukkan satuan benda

-mai Kango Nomina bilangan .
tipis
Menunjukkan satuan
-dai Kango Nomina bilangan kendaraan, mesin, atau barang-
barang lain yang bermesin
. Menunjukkan satuan binatan
-hiki Kango Nomina bilangan . : :
kecil
. ) ) Menunjukkan satuan jumlah
-nin Kango Nomina bilangan
orang
. Menunjukkan urutan atau
-ban Kango Nomina bilangan .
tingkatan
_— Menunjukkan urutan tanggal
-nichi Wago Nomina bilangan . J . 99
atau jumlah hari
. ) ) Menunjukkan jumlah umur
-sai Konshugo | Nomina bilangan

atau usia seseorang

Menunjukkan satuan ukuran
-meetoru | Kango Nomina bilangan panjang, tinggi, jarak suatu
objek
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Menunjukkan satuan rumah

-ken Kan i i
e ango Nomina bilangan atau bangunan
1.Menunjukkan frekuesi atau
kekerapan
-do Kango Nomina bilangan P

2.Menunjukkan ukuran derajat
suhu maupun sudut

1.Menunjukkan frekuensi atau

-kai (/z]) | Kango Nomina bilangan kekerapan
2.Menunjukkan suatu urutan

Menunjukkan urutan lantai

-kai (/) | Kango Nomina bilangan atau tingkatan rumah,
bangunan, atau gedung

Berdasarkan tabel di atas, sufiks yang menyatakan kata bantu bilangan
memiliki karakteristik kata yaitu hanya dapat melekat pada nomina bilangan, dan
kosakata wago, kango, maupun konshugo. Makna yang dihasilkan menunjukkan

satuan atau jumlah, frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat, dan urutan.

Tabel 4. Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina yang

Menyatakan Orang dalam Novel Buranko no Mukou de Karya Hoshi Shinichi

KARAKTERISTIK KATA

SUFIKS | JENIS MAKNA KATA
KATA KELAS KATA

Nomina:
1.Menunjuk pada
sesuatu yang
dikerjakan seseorang

-nin Kango Seseorang yang melakukan~

Nomina:
1.Menunjuk pada
sesuatu yang
dikerjakan seseorang

-sha Kango Seseorang yang melakukan~

Nomina:
1.Menunjuk pada Kelompok anggota yang
sesuatu yang melakukan~

dikerjakan oleh

-in Kango
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kelompok tertentu

Nomina:
1.Menunjuk pada

Seseorang yang memiliki

ka Kango bidang keahlian yang keahlian berkreativitas

memerlukan

kreativitas tinggi

Nomina:

. 1.Menunjuk pada Seseorang yang bekerja dengan

Shi () | Kango | g keahlian kualifikasi

khusus

Nomina: iéiisltie;:ang yang memiliki
“shi(#7) | Kango 1:Menunjuk pada 2.Seseorang yang melakukan

bidang keahlian i

sesuatu yang ilegal

Nomina:

L.Menunjuk pada Seseorang yang memiliki
-shu Kango bidang keahlian dan gyang

membutuhkan
kekuatan tangan

keahlian

Berdasarkan tabel di atas, sufiks yang menyatakan orang memiliki

karakteristik kata yaitu dapat melekat pada kosakata kango. Selain itu, sufiks yang

menyatakan orang hanya dapat melekat pada nomina, yaitu nomina yang

menunjuk pada sesuatu yang dikerjakan seseorang maupun kelompok, dan suatu

bidang keahlian tertentu. Makna kata yang dihasilkan dapat menunjukkan

seseorang atau kelompok yang melakukan sesuatu, dan seseorang yang memiliki

keahlian tertentu
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Tabel 5. Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina yang

Menyatakan Biaya dalam Novel Buranko no Mukou de Karya Hoshi Shinichi

KARAKTERISTIK KATA
SUFIKS | JENIS MAKNA KATA
KATA KELAS KATA
Nomina:
. 1.Berhubungan Biaya akomodasi yang
- W . . .
dai ago dengan kehidupan dibayarkan secara rutin
sehari-hari

Berdasarkan tabel di atas, sufiks yang menyatakan biaya memiliki
karakteristik kata yaitu dapat melekat pada kosakata wago dan melekat pada
nomina, yaitu nomina yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Makna

yang dihasilkan menunjukkan biaya akomodasi yang dibayarkan secara rutin.

Tabel 6. Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina yang

Menyatakan Toko dan Bangunan dalam Novel Buranko no Mukou de Karya

Hoshi Shinichi
KARAKTERISTIK KATA
SUFIKS | JENIS MAKNA KATA
KATA KELAS KATA
1.Toko
-ya 1.Wago Nomina benda 2.Menyebut profesi atau
2.Kango
karakter seseorang
1.Toko
-kyoku Kango Nomina benda 2.Nama tempat, bangunan,
kantor
Nomina:
-ten Kango 1.benda LToko
g . 2.Cabang toko
2.jasa
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Berdasarkan tabel di atas, sufiks yang menyatakan toko dan bangunan
memiliki karakteristik kata yaitu dapat melekat pada kosakata wago, dan kango.
Selain itu, sufiks yang menyatakan toko dan bangunan hanya dapat melekat pada
nomina, yaitu nomina benda maupun jasa. Makna yang dihasilkan adalah toko,

namun sufiks —kyoku dapat bermakna nama tempat, bangunan, maupun kantor.

Tabel 7. Karakteristik Kata dan Makna Sufiks Pembentuk Nomina yang

Menyatakan Makna Abstrak dalam Novel Buranko no Mukou de Karya Hoshi

Shinichi
KARAKTERISTIK KATA
SUFIKS | JENIS MAKNA KATA
KATA KELAS KATA
1.Adjektiva-i tunggal | 1.Ukuran
sa Waao 2.Adjektiva-i 2.Warna
g gabungan 3.Penilaian
3.Adjektiva-na 4.Perasaan
-mi Wago Adjektiva-i tunggal Perasaan
. Perasaan yang muncul akibat
-ke Wago Adjektiva-i tunggal suatu keadaan
-sei Wago Nomina Sifat~
-hou Kango Nomina Cara~, metode~
-kata Wago Verba Cara~

Berdasarkan tabel di atas, sufiks yang menyatakan makna abstrak
memiliki karakteristik kata yaitu dapat melekat pada kosakata wago, dan kango.
Selain itu, sufiks yang menyatakan makna abstrak dapat melekat pada nomina,
adjektiva-i, adjektiva-na, dan verba, sehingga mengakibatkan perpindahan kelas
kata menjadi nomina. Makna yang dihasilkan sufiks —sa menunjukkan ukuran,
warna, penilaian, dan perasaan, sufiks —-mi dan -ke menunjukkan perasaan, sufiks

—sei menunjukkan sifat alamiah, sufiks —hou dan —kata menunjukkan cara.



BAB IV

PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya,
didapat simpulan bahwa dalam novel Buranko no Mukou de karya Hoshi Shinichi
ditemukan terdapat 7 jenis sufiks pembentuk nomina dari 104 data, dengan rincian
yang meliputi karakteristik kata dan makna yang dihasilkan sebagai berikut:
1. Sufiks yang menyatakan honorifik:

a. Terdapat 5 jenis sufiks dari 23 data, yaitu sufiks —san, -chan, -kun, -
sama, dan —ouji.

b. Karakteristik kata: nomina, dan termasuk dalam kosakata wago, kango,
dan gairaigo.

c. Makna yang dihasilkan: dapat menunjukkan sapaan honorifik untuk
seseorang, hubungan kedekatan maupun hubungan uchi dan soto
antara pembicara dengan lawan bicara, kedudukan dan status orang
tersebut, serta digunakan pembicara pada saat menunjukkan
pronomina persona ketiga pada lawan bicara.

2. Sufiks yang menyatakan bentuk jamak:
a. Terdapat 2 jenis sufiks dari 19 data, yaitu sufiks —tachi dan —ra.
b. Karakteristik kata: nomina, dan termasuk dalam kosakata wago dan

kango.
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c. Makna yang dihasilkan: menunjukkan bentuk jamak suatu benda atau
orang.

Sufiks yang menyatakan kata bantu bilangan:

a. Terdapat 14 jenis sufiks dari 14 data, yaitu sufiks —tsu, -hon, -mai, -dai,
-hiki, -nin, -ban, -nichi, -sai, -meetoru, -ken, -do, -kai (-[2]), —kai (-[£).

b. Karakteristik kata: nomina bilangan, dan termasuk dalam kosakata
wago, kango, dan konshugo.

c. Makna yang dihasilkan: menunjukkan satuan atau jumlah, frekuensi
atau kekerapan, ukuran atau derajat, dan urutan.

Sufiks yang menyatakan orang:

a. Terdapat 7 jenis sufiks dari 11 data, yaitu sufiks —nin, -sha, -in, -ka, -
shi (-=&), -shi (-ffi), dan -shu.

b. Karakteristik kata: nomina, dan termasuk dalam kosakata kango.

c. Makna yang dihasilkan: dapat menunjukkan seseorang atau kelompok
yang melakukan sesuatu, dan seseorang yang memiliki keahlian
tertentu.

Sufiks yang menyatakan biaya:

a. Terdapat 1 jenis sufiks dari 1 data, yaitu sufiks —dail.

b. Karakteristik kata: nomina, dan termasuk dalam kosakata wago.

c. Makna yang dihasilkan: menunjukkan sesuatu yang dibayarkan secara
rutin.

Sufiks yang menyatakan toko dan bangunan:

a. Terdapat 3 jenis sufiks dari 5 data, yaitu sufiks —ya, -kyoku, dan -ten.
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b. Karakteristik kata: nomina, dan termasuk dalam kosakata wago dan
kango.

c. Makna yang dihasilkan: menunjukkan toko, cabang toko, dan nama
tempat, bangunan, maupun kantor.

7. Sufiks yang menyatakan makna abstrak:

a. Terdapat 6 jenis sufiks dari 31 data, yaitu sufiks —sa, -mi, -ke, -sei, -
hou, dan -kata.

b. Karakteristik kata: nomina, adjektiva-i, adjektiva-na, dan verba, dan
termasuk dalam kosakata wago dan kango.

c. Makna yang dihasilkan: sufiks —sa menunjukkan ukuran, warna,
penilaian, dan perasaan. Sufiks —mi dan -ke menunjukkan perasaan.
Sufiks —sei menunjukkan sifat alamiah. Sufiks —hou dan —kata

menunjukkan cara.

Secara struktur terbentuknya, sufiks pembentuk nomina yang menyatakan
makna abstrak memiliki karakteristik dapat melekat pada nomina, verba, maupun

adjektiva, sedangkan sufiks lainnya hanya dapat melekat pada nomina.

Setelah mengetahui karakteristik kata dan makna yang dihasilkan oleh
sufiks pembentuk nomina dalam novel Buranko no Mukou de karya Hoshi
Shinichi, dapat ditemukan perbedaan dan persamaan pada sufiks bahasa Jepang
dengan sufiks bahasa Indonesia. Persamaan dari sufiks bahasa Jepang dan sufiks
bahasa Indonesia, yaitu keduanya tidak dapat berdiri sendiri sehingga harus
melekat pada sebuah kata dasar, serta masing-masing sufiks memiliki makna

tersendiri. Contoh sufiks bahasa Jepang: ware + -ra — warera ‘kami’, hana + -ya
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— hanaya ‘toko bunga’. Contoh sufiks bahasa Indonesia: minggu + -an —
mingguan, guna + -kan — gunakan. Sedangkan perbedaan sufiks bahasa Jepang
dengan bahasa Indonesia yaitu jika dalam bahasa Jepang kata bantu bilangan
seperti yokka ‘empat hari’, sannin ‘tiga orang’, nimai ‘dua lembar’, dan lain-lain

merupakan sufiks, sedangkan dalam bahasa Indonesia bukan merupakan sufiks.

4.2.  Saran

Ruang lingkup penelitian ini hanya meliputi sufiks pembentuk nomina.
Untuk itu penulis menyarankan agar dapat mengkaji sufiks pembentuk verba
maupun adjektiva dalam bahasa Jepang dengan tetap menggunakan kajian

morfologi.
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LAMPIRAN

A. Data Sufiks yang Menyatakan Honorifik

SUFIKS KALIMAT SUMBER
HIZESTNT=ZENH T,
2. RELVRZEVRNDATEAID, BM, hal 13
3. 2oL BUWEADIZEBWMALT, BM, hal 32
4. WORBESANET, BIICEEDIE LA, BM, hal 54
5. AVEA, HNTETEEAD, BM, hal 74
6. TODOEF, ERVDOEEDOENOBIZHEIADNFZINTT BM, hal 122
~Zh =7z,
7. B, SoZHHEH D, HBATZOSIO/EZAD | BM, hal 122
FEMH TV,
8. HRIMIFLBEEIZE TSV, BM, hal 132
9. BEEXAIIVVRU, BM, hal 147
10. [720TH, HARTZTR/ETHITONF A LEEFS | BM, hal 148
AITE T
11. BEZBSATFST-FE . FOBED A, BM, hal 152
12. AROFBHEBIANHNTU -, BM, hal 187
13. Fabsi . AL, BM, hal 83
SO 4 <t bk, ool BM, hal 87
15. ZD7eMIIE ENBFRHR ATz > Tz, BM, hal 187
ep |18 DDA, AL A, BM, hal 54
BM, hal 54

17. 720 8 FESERRIIE <A TN,

86




87

18. ZTDO=VZA LK ALY DEIFITFELNRZHNTWASLL | BM, hal 88
WATZ,
19. FHEMNZ NI T, HEIER DT TLNLADTEA) BM, hal 11
e
20. EFIFL, ZUTESKDDZEDDVENNT, AfL BM, hal 12
~3F o TAEER L CHLEEE 5T,
21, ESFSEDRRID AT, BM, hal 31
20, FHBAFEIESER 00T, FTEL 07 o, BM, hal 110
SR s I RETF T IAT, BM., hal 54
B. Data Sufiks yang Menyatakan Bentuk Jamak
SUFIKS KALIMAT SUMBER
24. ZTZTHW, BliZz»50, a5l THYDOEREZL | BM, hal 40
TWHFHEBLH -T2,
25. Tnb, A NEvYET Y BExEHIEHE | BM, hal 59
MHEHAHNTEBWT,
26. bI-LIzb, EAESFDIRS> THEHWEITHE L-0L BM, hal 73
THATT,
27. ZZDFAZ T b I fulst NS LI L1378 BM, hal 77
vy,
28. SX|Z IFUTABEBICWOW ST, B4R | BM, hal 77
LHLTzEZATEEST,
29. fifZ72 IO L= uUE, FAA VT THHFEICOEY | BM, hal 79
~7h TRNITOVAL,
30. TDHL, =< DS TWAATHL ., Z2I2H bt BM, hal 104
IZE NI D,
3. 7L ADHIRO B O REAZBEN, EHESHWOHEE | BM, hal 112
TeRLVEHILTET,
32, BRI, S0 LRUDID, BM., hal 128
33, HIHAZONEFDYL ., Fob D EA~LIELT=BIX)F | BM, hal 129
S TET,
3. N\QREIZBRT=BbOEMICAD, KT EMT-<LHTL | BM, hal 133
%9,
BM, hal 134

35. HhOBERARIZHIINEDITHNTLEIE A,




88

36. HEOHADOFRBERATZBDOIEEF /N, Z2FTHZZ | BM, hal 188
TLBEDMNEF ST,
37. EImbH BN DN VAD XH /NS BT~ 572y | BM, hal 192
ISETROLTETC WHATVDDTE,
38. il A TV AT B AT TU o T, BM, hal 193
30, [HRBOI . 1TAE0) BM, hal 113
o | reoBICb RS DLR, BM, hal 130
41, BRBDFA TR, ErETHEUT S 57, BM, hal 61
A2 1 X/ NHENUWTE | N DBHE DT HIEH N KY] | BM, hal 127
7203678,
C. Data Sufiks yang Menyatakan Kata Bantu Bilangan
SUFIKS KALIMAT SUMBER
T a3 B E o, BM, hal 51
~
T 44 UL, B — b U T, BM, hal 82
S s TR A B R CE A AT O, BM, hal 32
e s s ror, BM, hal 57
A e, EoFE—R T oA TOS, BM, hal 108
~ A 48. A RE AL OB, ZENIZ—ESHVIE 2 ZD BM, hal 52
%95,
~ [ 49. —FEIZIIREIE PV AT U DOFBERMN T T2, Y2 | BM, hal 82
JEDBEA LD TV,
~HiF 50. BE NN DIE DI2)>T . F DO—BFZ 1T HH AL BED BM, hal 90
< BODOWNWTWAEWST- =T o7,
~¥ 51 1ES DT IS AK NELDILAEDHI D> THWAEEL | BM, hal 10
FATRTIRNTE  ZRE0IT->Th D,
p—y — > =111 -/LJ“—\- > =
g |92 ETATICBRHIEANTN L ODAE, IRGIE T BM. hal 10

BIESEETWEL, B7EDERTF O FESHE LD

77,




89

~ A 53. ZoVDFRICDONR N, TD~EIAHIAL T, S | BM, hal 44
DIDIZDTE DA,
N}Ex 54 m+ﬁ<“6l{\@ﬁ@j\7§)fcﬁo BM, hal 84
~E |5 W T AT DI A A A L. TAUL BM, hal 71
~H O s s E AT, BM, hal 199
D. Data Sufiks yang Menyatakan Orang
SUFIKS KALIMAT SUMBER
57. ICBE=MFKOFFE/2 AN NELITHLEENH A A BM, hal 13
~% 7,
58. HiFXCHFHFEDFED 1> T, CAREREZBL ST BM, hal 13
HDIEAY,
~A 59. fHHFED AN, 7/ 3—hDOEBALLWA BN D H BM, hal 121
X, OO T TS oW,
60. ZTIXFEEDE  EITE T A~ASTLEEAT, BM, hal 32
TH B 2ol B DEE R RO Ao, | BV hal 129
62. BEE ST T jis. ZDFD A, BM, hal 152
~E e 203h. ~oh RS TET, EUT ST BM, hal 126
ST | ea EREARCT Do R RS RO, | BV Al 147
~8 65. IELH D BB AT TE2IEpoBbodl e, FA | BM, hal 111
Rz AITID LB NAT,
| e 2 R A5 BM, hal 163
E. Data Sufiks yang Menyatakan Uang
SUFIKS KALIMAT SUMBER
~f 67. HAT-. ZOZTAEBREH LB FA> TRV U7 | BM, hal 121

U,




F. Data Sufiks yang Menyatakan Toko dan Bangunan
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SUFIKS KALIMAT SUMBER
R s B AR AR SR BM, hal 9
69, TR . AR, ARHEE, HIR....... BM, hal 9
S| 70, BEEOED ., AN T AT, BM., hal 19
71, —FEZIIREIECL ART U OFRMBP T TN, EZ8 | BM, hal 82
JEDBEAZ LD TN,
G. Data Sufiks yang Menyatakan Makna Abstrak
SUFIKS KALIMAT SUMBER
72. =AML BWOETEZ RN TNDZDODE | IRBITE - BM. hal 10
BHIEEEL TN, B TE &R0 ORI LF <072 '
277
73, LEEIHT TS, BM. hal 19
74. FRED OO, Y BEEDOGLENTHN TR Y 3L BM, hal 19
DTN, ZIbH B0,
75, 2 /I EELE, B 2 a7, BM, hal 34
76. Ti7eh, FOLELH S LHIBRHoVNT R, 7oA BM, hal 80
T,
S 77 BB ERBHEIT AL, BM, hal 84
78 1E< DR T, B EDIITRES OO, BM., hal 85
79. ZhINDLHy T IZIFEEE) L, FD NDOEE BM, hal 88
FoltDF N,
80. IFLAEDOWMIFUITHL AT, bHIVENDIELEE - BM, hal 99
TLFEST, SoxOBENTLEN LN Z ST AT2,
8L. 72T E . BN O TLAIZ DI, R oMLED DO NE BM. hal 102
IZZEY)  OINFESTZRFOF IIFFI2H S TR U7 ’
STV,
82. 572V EHREATRL CWAITE . BB AA . ONLEDIRE BM, hal 105

N
3
7‘; o
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83. e L aRIL A OOEDOEZITHITZATE BM, hal 130
FLIZATZBRWNTARRNAT,
84. BD[E > TVVODITEZIZIRO M H > T, WODFEIZN | BM, hal 134
HENRSTLEILNTIT RS THAT,
85. RENRLLDEEG T, EZETIROVDONDONLRWEES | BM, hal 140
D AFLEEVNZ A TND,
86. FEZ Db 0o TE T AT ARV ELIZE T O | BM, hal 143
TN AN TET-AT,
87. bI-UITIA T 52 EICBAHF L T, REZDZEEZEN BM, hal 179
NQAY N
s BM, hal 183
89, B&N | FiA— LB S, BM, hal 193
90. LU FZ o X T=DIE AL S T-Z D W72 AELIZ BM, hal 12
(T2 NATE LWV IR BHO72)TIE-oZNIH T,
~ 91. LIF XN BTH, BLASTHLDIT b TED BM, hal 88
RIATER,
92. ZDO IO EEFF- CNDIEN R DT O0ED>DT- | BM, hal 130
DLIHTHD  WERWRAT,
93. A IINHNTEL, 77O OKFX—, fateid | BM, hal 74
~UF BXEH IR E I o0,
04, XteiF ML CET-, BM, hal 143
~ M 95. 2\ E7E, WEDBLHL, KIED T ARBIED2<. D | BM, hal 112
FTE7270  WEDDT, 726 LK, W27 D72,
L |9 SARSTETOHBIERAT, HEDUE BM, hal 12
97. ZOfRPRYEEE 2 TNDHIBIZ, BHDEDLOMNSZ | BM, hal 181
7208 U724,
98. IEL DHIEENT= > ThIHIr DRI E | BRRASTE- BM, hal 10
7=,
| 99 R T, PM, hal 15
100, ToiTHET S DRI BB AT D, BM., hal 54
BM, hal 65

101.  FAIFINITH, WANWALRONEZNT=HHAT X,
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